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ABSTRAK

Wahyu Mei Ekawati (NIM: 3103272). Implementasi Parenting untuk
Mengembangkan Potensi Keagamaan Anak di Lembaga Taman Pendidikan Islam
Anak Usia Dini (TPIAUD) Cahaya Illmu Pedurungan Semarang. SKripsi.
Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Implementasi
Parenting untuk Mengembangkan Potensi Keagamaan Anak di Lembaga Taman
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (TPIAUD) Cahaya lImu Pedurungan Semarang.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati. Metode pengumpulan data menggunakan
observasi, interview (wawancara) dan dokumentasi. Data penelitian kemudian
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif, yaitu analisis data yang
ditunjukkan bukan dalam bentuk angka melainkan dalam bentuk laporan dan
uraian deskriptif, dengan menggunakan cara berfikir induktif. Berfikir induktif
adalah cara menarik kesimpulan yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus
konkrit, kemudian ditarik generalisasi-generalisasi yang bersifat umum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi parenting untuk
mengembangkan potensi keagamaan anak di Lembaga TPIAUD Cahaya Illmu
Pedurungan Semarang belum dikatakan optimal karena dalam pelaksanaannya
masih didapati beberapa orang tua yang belum bisa diajak bekerja sama dengan
guru wali anak. Hal ini disebabkan oleh berbagai alasan di antaranya karena orang
tua kurang menyadari akan pentingnya program ini dalam membantu proses
belajar mengajar di sekolah. Selain itu, beberapa orang tua khususnya ibu yang
punya kesibukan lain di luar rumah sehingga perhatian pada anak tidak maksimal.
Mereka kurang memperhatikan bagaimana perkembangan belajar anak selama ini,
problem yang dihadapi anak, potensi pada anak, kurangnya komunikasi dengan
guru wali dan lain-lain sehingga dalam proses belajar mengajar hasilnya kurang
maksimal. Namun, berbagai upaya dari Lembaga TPIAUD tersebut telah
dilaksanakan agar orang tua memperoleh pengetahuan yang lebih serta terampil
dalam mendidik dan mengasuh anak-anak mereka karena hal ini akan membantu
tercapainya tujuan pembelajaran di sekolah khususnya dalam hal keagamaan. Di
antara upaya tersebut adalah adanya konsultasi dengan guru wali, penyuluhan,
seminar, kajian dan silaturrahim dengan orang tua murid. Hal ini bertujuan agar
orang tua dan guru punya visi dan misi yang sejalan dalam upaya
mengembangkan potensi anak khususnya dalam hal potensi keagamaan.

Penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan informasi dan masukan bagi
dunia pendidikan bahwa tugas serta peran orang tua dan guru dalam menjalin
kerja sama sangat penting agar proses pembelajaran mencapai hasil yang



maksimal sehingga proses mendidik dan mengasuh anak sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam baik di rumah maupun di sekolah bisa sejalan.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan Kepala TPIAUD Cahaya limu

1.

Kapan berdirinya Taman Pendidikan Islam Anak Usia Dini (TPIAUD)
Cahaya llmu ?

Bagaimanakah keadaan guru, siswa dan orang tua TPIAUD Cahaya lImu ?
Bagaiamanakah keadaan sarana dan prasarana TPIAUD Cahaya limu ?
Kegiatan apa saja yang dilakukan pihak TPIAUD Cahaya llmu untuk
meningkatkan keterampilan dan kesadaran orang tua akan pentingnya

peran serta untuk mengembangkan potensi anak sejak dini ?

B. Wawancara Guru Sentra IMTAQ Cahaya limu

1.
2.

Apa tujuan diadakannya program parenting di TPIAUD Cahaya limu ?
Apa saja materi yang diajarkan kepada siswa terkait dengan program
parenting tersebut ?

Apakah pedoman yang digunakan dalam pelaksanaan parenting tersebut ?
Pendekatan apakah yang digunakan oleh tenaga pendidik dalam
melaksanakan proses belajar mengajar ?

Bagaimanakah pelaksanaan parenting di TPIAUD Cahaya IImu ?
Bagaimanakah penilaian yang dipakai dalam mengevaluasi potensi
keagamaan anak didiknya ?

C. Wawancara dengan orang tua/ wali murid TPIAUD Cahaya lImu

1.

Bagaiamanakah perkembangan potensi anak selama ini khususnya dalam
hal keagamaan ?
Seberapa jauh perkembangan potensi anak selama ini kaitannya dengan

diadakan program parenting



3. Seberapa penting kegiatan-kegiatan yang diusahakan oleh pihak TPIAUD

Cahaya llmu dalam upaya meningkatkan keterampilan dan kesadaran akan

pentingnya peran serta orang tua dalam mendidik dan mengasuh anak-

anak ?

DATA OBSERVASI

Observasi pada program parenting dilaksanakan dengan agenda sebagai berikut:
10 Maret 2008

Senin,
Selasa,
Sabtu,
Senin,
Rabu,

Kamis,
Selasa,
Rabu,

Jumat,
10. Sabtu,

11. Jumat,
12. Kamis,
13. Kamis,

© © N o Ok~ w0 DN

01 April
05 April
07 April
09 April
10 April
15 April
16 April
18 April
19 April
25 April
02 Mei

15 Mei

2008
2008
2008
2008
2008
2008
2008
2008
2008
2008
2008
2008

. Observasi awal program parenting

. Observasi di TK Al

. Observasi pada kegiatan full parenting
. Observasi di Play Group 1

. Observasi di TK Al

: Observasi di TK B

: Observasi di TK B

. Observasi di Play Group 2

. Observasi di TK A2

. Observasi pada kegiatan full parenting
. Observasi di Play Group 1

. Seminar oleh Bunda Neno Warisman

. Observasi di Play Group 2



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Orang tua adalah pendidik yang terbaik untuk membantu anak-anak
mereka mewujudkan potensinya. Anak usia pra sekolah (0-5 tahun)
merupakan saat tepat bagi anak untuk tumbuh mencapai puncak kemampuan
mereka." Keberhasilan dan kegagalan seseorang dalam mendidik anak
tergantung pada pendidikan pertama yang diterimanya di usia dini. Salah satu
fungsi pengasuhan orang tua atau pengasuhan dalam Islam adalah bidang
pendidikan agama bagi anak-anak.

Pendidikan dalam keluarga merupakan inti dan pondasi dari upaya
pendidikan secara keseluruhan. Pendidikan dalam keluarga yang baik akan
menjadi pondasi yang kokoh bagi upaya-upaya pendidikan selanjutnya baik di
sekolah maupun di luar sekolah.? Selanjutnya yang menjadi inti dari
pendidikan keluarga adalah pendidikan agama. Inti pendidikan agama adalah
pendidikan keimanan, dan inti dari pendidikan keimanan adalah ketauhidan.
Keimanan yang kokoh dalam diri anak akan menjadi pondasi utama dalam
mewujudkan pribadi yang cerdas dan mandiri.

Peran orang tua sebagaimana yang disebutkan dalam hadits berikut:
GJQﬂﬁjjl}ods:e.uag?_;ﬂ\dﬁ;d\ﬁmﬂ\gﬁaJBﬁ)A@\dc
3l o) ) Allnay 5) 43 juaay sh 43l sgn o) 5ald 5 yladl)
Dari Abu Hurairah ra berkata bahwa Nabi SAW bersabda: "Tidaklah anak itu

dilahirkan dalam keadaan fitrah (beragama Islam). Kedua orang tuanya yang
menjadikan ia beragama Yahudi, Nasrani atau Majusi."(HR. Bukhori).

Orang tua mempunyai kewajiban untuk mengembangkan potensi dasar

(fitrah) anak yang dibawa sejak lahir agar berkembang menjadi anak yang

! Joan Freeman & Utami Munandar, Cerdas & Cemerlang Kiat Menemukan dan
Mengembangkan Bakat Anak Usia 0-5 Tahun, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2001), Cet. IV,
him. 1.

2 Muhammad Surya, Bina Keluarga, (Semarang: CV Aneka IImu, 2003), Cet. I, him. 2.

® Imam Bukhori, Shahih Bukhori, Juz I, (Beirut, Lebanon: Dar al-Kurtubi, t.t), him.412.



berakhlak mulia. Pengasuhan orang tua terhadap anak sangat berpengaruh
pada perkembangan potensi, dalam hal ini khususnya potensi keagamaan yang
harus digali sejak dini.

Fitrah dalam hadits di atas tidak diartikan sebagai insting, tetapi sebagai
potensi.* Fitrah menurut Achmadi mengandung pengertian bahwa manusia
adalah makhluk jasmani-ruhani yang paling mulia. Saat Allah meniupkan ruh-
Nya kepada manusia terjadilah getaran Ilahi.> Kelebihan manusia itu terutama
karena memperoleh percikan-percikan sifat-sifat kesempurnaan lIlahi yang kita
kenal dengan “Asma’ul Husna”, sehingga memungkinkan manusia hidup
dengan berbagai kemampuan dan kewenangan sesuai dengan Asma ul Husna.
Dengan percikan Asma ul Husna Ar-Rahman Ar-Rahim (Maha Kasih Sayang)
misalnya, maka manusia dapat menampilkan kasih sayangnya kepada sesama.
Dengan percikan Al-Khalig (Maha Mencipta) manusia memiliki daya
kreativitas untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berguna, dan lain-lain.
Namun semua itu masih merupakan potensi-potensi dasar bahkan dilengkapi
dengan sumber daya manusia yang baru berarti setelah dikembangkan dan
diaktualisasikan melalui proses pendidikan.

Manusia sebagai khalifah di bumi telah dibekali potensi, sehingga
dituntut untuk mengembangkan potensi tersebut dan mampu menjalankan
tugasnya sebagai hamba Allah dan khalifah Allah. Diantara potensi tersebut
adalah potensi beragama.® Manusia juga memiliki potensi akal yang akan
memiliki pengaruh yang besar dalam mengembangkan potensi beragama
karena dengan akal pula manusia bisa menerima, berpikir, dan melaksanakan
tugasnya sebagai manusia yang beragama. Potensi ini akan menjadi sangat
penting jika dikembangkan sejak dini oleh orang-orang yang punya

ketrampilan baik dalam mengasuhnya. Namun bila sebaliknya, maka potensi-

* Zakiyah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Haji Mas Agung, 1990), Cet. XVI, him.
36.

> Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, Paradigma Humanisme Teosentris, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2000), Cet. I, him. 44.

® Nurkholis Majid, Islam, Doktrin, dan Peradaban, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa,
1992), Cet. Il, hlm. xii.



potensi yang ada pada mereka akan sulit untuk berkembang hingga usia
dewasa.

Sekedar cerdas saja tidak cukup jika Kkita ingin mempersiapkan anak-
anak yang mampu mengemban amanah pada zamannya, menggenggam dunia
di tangannya, dan memenuhi hatinya dengan iman kepada Allah. Oleh karena
itu menjadi orang tua harus berbekal ilmu yang memadai.” Orang tua harus
mempunyai bekal yang memadai dalam mengasuh putra putrinya agar
menjadi anak yang taat beragama. Membekali mereka tidak cukup dengan
memberi mereka uang dan memasukkan mereka ke sekolah unggulan, sebab
sangat banyak hal yang tidak bisa dibeli dengan uang.

Tugas dan kewajiban keluarga adalah memberikan nilai-nilai spiritual
keagamaan, pengetahuan, dan ketrampilan dasar kepada anak.® Usia pra
sekolah adalah masa-masa dimana seorang anak hanya bisa meniru apa yang
terjadi di sekelilingnya, oleh karena itu orang tua punya kewajiban untuk
memberikan nilai-nilai dasar bagi mereka sejak dini khususnya dalam
keagamaan, pengetahuan, dan ketrampilan dasar agar kelak mereka menjadi
manusia yang beragama, cerdas, dan trampil.

Pemahaman keagamaan dalam bidang keimanan harus lebih
ditingkatkan khususnya ibadah. Menurut Jalaluddin, membiasakan anak
melalui bimbingan dan keteladanan, selain membiasakan mereka menaati
Allah juga sebagai tindakan antisipatif terhadap sikap dan tingkah laku anak.’
Keteladanan itu akan melekat pada diri dan perasaannya. Ini merupakan faktor
penentu baik buruknya anak. Jika orang tua mendidik dengan sifat mulia maka
kemungkinan besar anak akan tumbuh dengan sifat mulia. Jika sebaliknya,

maka kemungkinan besar anaknya pun akan tumbuh dengan sifat tercela ini.'°

" Mohammad Fauzil Adhim, Positive Parenting, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2007), Cet.
11, him. 15.

® Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2002), him.55.

% Jalaluddin, Mempersiapkan Anak Sholeh; Telaah Terhadap Sunnah Rasul Allah SAW,
(Jakarta: Grafindo Persada, 2000), him. 131.

19 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatu'l Aulad fi'l Islam, terj. Khalilullah Ahmas Masjkur
Hakim, Pendidikan Anak Menurut Islam Kaidah Kaidah Dasar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1992), him. 2.



Sejak dilahirkan, anak telah membawa fitrah keagamaan dan baru
berfungsi setelah melalui bimbingan dan latihan sesuai dengan tahap
perkembangan jiwanya.'* Sehingga potensi keagamaan itu akan berkembang
seiring dengan perkembangan jiwanya. Tentu saja dalam mengembangkan
potensi tersebut, orang tua sebagai pendidik pertama dan utama harus
melaksanakan peran-perannya. Oleh karena itu, orang tua sedikit banyak harus
mengetahui bagaimana pendidikan dalam keluarga.

Kunci pendidikan dalam keluarga sebenarnya terletak pada pendidikan
ruhani dalam arti pendidikan kalbu, lebih tegas lagi pendidikan agama bagi
anak. Karena pendidikan agamalah yang berperan besar dalam membentuk
pandangan hidup seseorang.’” Memahami konsep keagamaan pada anak
berarti memahami sifat agama itu sendiri. Sifat agama anak mengikuti pola
ideas concept on authority, artinya konsep keagamaan pada diri mereka
dipengaruhi oleh faktor luar dirinya.’* Ketaatan mereka pada ajaran agama
merupakan kebiasaan yang menjadi milik mereka, yang dipelajari dari orang
tua atau guru mereka. Bagi anak sangatlah mudah untuk menerima ajaran dari
orang dewasa walaupun belum mereka sadari sepenuhnya manfaat ajaran
tersebut.

Menjadi orang tua yang efektif dalam mendidik anak bukanlah tugas
yang sulit, sekaligus bukan tugas yang mudah. Kesalahan dalam mendidik
anak akan mempengaruhi proses perkembangan dan pertumbuhannya di masa
yang akan datang. Dalam mengembangkan potensi keagamaan anak, yang
harus diperhatikan bahwa potensi keagamaan mereka dipengaruhi oleh faktor
eksternal sehingga dalam hal ini anak membutuhkan model yang akan menjadi
panutan. Pola asuh orang tua sejak dini sangat berperan dalam

mengembangkan potensi tersebut.

1 Jalaluddin dan Ramayulis, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 1993),
Cet.II, him. 32.

12 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 157.

13" Abdurrahman  Wahid dalam Kata Pengantar, Y.B.  Mangunwijaya,
Menumbuhkembangkan Sikap Religius Anak, (Jakarta: Gramedia, 1991), Cet. I, him. xi.



Dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti apa dan
bagaimana pelaksanaan "parenting” itu. Penulis melakukan penelitian yang
berjudul: Implementasi Parenting untuk Mengembangkan Potensi Keagamaan
anak di Lembaga Taman Pendidikan Islam Anak Usia Dini Cahaya llmu

Pedurungan Semarang.

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam

mengambil maksud dari judul skripsi di atas, maka perlu dijelaskan beberapa

istilah yang dianggap penting, yaitu:

1. Implementasi
Implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau penerapan. Implementasi
adalah suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-
sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan
kegiatan.'* Jadi, implementasi merupakan bentuk riil dari sebuah rencana
kegiatan berdasarkan tujuan dan acuan norma tertentu.

2. Parenting
Parenting adalah pekerjaan dan ketrampilan orang tua dalam mengasuh
anak.™ Jadi, parenting adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan pola
asuh anak yang bertujuan untuk menggali dan mengembangkan potensi
anak.

3. Potensi Keagamaan
Potensi diartikan sebagai kekuatan, kesanggupan, kemampuan, kekuasaan;
kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dapat dikembangkan.®
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, keagamaan adalah segala sesuatu
yang berhubungan dengan Tuhan. Keagamaan berarti segala sesuatu

mengenai agama dalam arti sosiologis, sebagai pengejawantahan

14" Gyafrudin Nurdin dan Bashirudin Usman, Guru Profesional dan Implementasi
Kurikulum, (Jakarta: Ciputat Press, 2003), him. 45.

1> peter Salim, The Contemporary English-Indonesia Dictionary, (Jakarta: Modern English
Press, tt), him. 1352.

® save M. Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: Lembaga Pengkajian
Kebudayaan Nusantara (LPKN), 2006), Cet. V, Ed. I1, him. 876.



kepercayaan agama dalam bentuk yang nyata dan bisa diamati.'” Jadi,
potensi keagamaan merupakan kemampuan seseorang dalam berzikir
kepada Allah di setiap aktivitas kehidupannya yang akan berkembang baik
jika mendapat bimbingan dan latihan sejak dini.

4. Anak
Meliputi anak usia Play Group (3-4 tahun) dan TK (4-5 tahun).

5. Lembaga Taman Pendidikan Islam Anak Usia Dini Cahaya lImu
Lembaga ini adalah lembaga konsultasi sekaligus lembaga pendidikan. Di
lembaga tersebut mendirikan TK dan Play Group. Di samping itu terdapat
juga parenting. Lembaga ini terletak di JI. Kiai Abdul Manan Perum
Dolog Pasadena Pedurungan Semarang.

C. Pembatasan Masalah

Dari judul di atas penulis bermaksud melakukan penelitian guna
mendapatkan gambaran tentang pelaksanaan parenting di Lembaga Taman
Pendidikan Islam Anak Usia Dini Cahaya limu Pedurungan Semarang yang
telah dirancang khusus untuk orang tua sebagai upaya mengembangkan
potensi keagamaan anak sejak dini.

Parenting di sini lebih ditekankan pada bagaimana upaya orang tua
untuk mengasuh anak-anak mereka dalam mengembangkan potensi anak sejak
dini secara optimal khususnya potensi keagamaan. Subjek dan objek parenting
meliputi orang tua atau wali murid dan murid TKIT Taman Pendidikan Islam
Anak Usia Dini Cahaya lImu Pedurungan Semarang.

Potensi keagamaan yang dimaksud adalah potensi keislaman. Penulis
lebih memfokuskan pada aspek normatif dan sosiologis. Aspek normatif
misalnya: anak terbiasa mengucapkan basmalah (doa) setiap kali melakukan
aktifitas, bersyukur setelah melakukan aktifitas atau mendapat kenikmatan,
hafal surat-surat al-Qur'an dan Hadits-hadits pilihan, dan lain-lain. Aspek
sosiologis misalnya: anak terbiasa mau mengakui kesalahan dan mau

memaafkan jika bertengkar dengan temannya, anak terbiasa berbagi dengan

17 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), him. 128



temannya, bersikap sopan baik dalam tutur kata atau tingkah laku dengan

orang lain, saling memberi salam dan lain-lain.

D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan judul yang diangkat, maka penulis dapat merumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah parenting dalam Islam untuk mengembangkan potensi
keagamaan anak?

2. Bagaimanakah implementasi parenting untuk mengembangkan potensi
keagamaan anak di Lembaga Taman Pendidikan Islam Anak Usia Dini
(TPI AUD) Cahaya llmu Pedurungan Semarang?

E. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan Penulisan

Secara umum studi ini bertujuan untuk mencari data dan informasi yang

kemudian dianalisis dan didata secara sistematis dalam rangka

memberikan gambaran yang semaksimal mungkin tentang bagaimana arti
parenting sebagai upaya untuk mengembangkan potensi keagamaan anak.

Tujuan tersebut adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan parenting di

Lembaga Taman Pendidikan Islam Anak Usia Dini (TPl AUD) Cahaya

Ilmu Pedurungan Semarang.

2. Manfaat Penulisan

Diantara manfaat penulisan adalah:

a. Sebagai bahan informasi bagi orang tua dan lembaga yang
bersangkutan tentang pentingnya parenting dalam mengembangkan
potensi pada anak khususnya potensi keagamaan.

b. Memberikan informasi dan masukan bagi praktisi lembaga tersebut
dalam melaksanakan parenting.

c. Menambah informasi kepada stakeholder lembaga tersebut dalam
menentukan langkah.

d. Menambah khazanah keilmuan bagi para pembaca di mana pun

berada.



F. Telaah Pustaka

Untuk memperjelas posisi penulis, maka penulis sertakan judul skripsi
dan tesis yang ada relevansinya dengan skripsi penulis, yang isinya sama-
sama mengkaji tentang pentingnya pengasuhan orang tua dan pengetahuan
agama anak, tetapi penekanannya berbeda.

Skripsi Nurul Latifah (NIM: 3199220), Fak. Tarbiyah Tahun 2003 IAIN
Walisongo Semarang dengan judul: Konsep Keluarga Muslim Menurut
Mohammad Fauzil Adhim dan Implikasinya Bagi Pendidikan Anak
menyimpulkan bahwa keluarga Muslim dengan pengertian setiap aktivitas
kehidupan didasarkan pada nilai-nilai Islam akan sangat membantu proses
pengasuhan anak-anak mereka. Membimbing anak dengan prinsip-prinsip
Islam akan mewujudkan generasi muda yang tangguh dalam segala hal.

Skripsi karya Afif Erma Friyadi (NIM: 3100251), Fak. Tarbiyah Tahun
2004 IAIN Walisongo Semarang yang berjudul "Peran Orang Tua dalam
Kecerdasan Spiritual Anak dalam Perspektif Pendidikan Islam (Studi Analisis
Pemikiran Suharsono) menyimpulkan bahwa menurut Suharsono partisipasi
orang tua sangat menentukan masa depan anak. Bimbingan orang tua untuk
mengarahkan anak-anak mereka mempunyai pengaruh yang besar dalam
meningkatkan potensi-potensinya. Sehingga dalam proses pendidikan baik di
rumah, lingkungan atau sekolah peran serta orang tua akan membantu.

Kajian tentang Pendidikan Anak yang dilakukan oleh Mukhlisin (Pasca
Sarjana IAIN Walisongo, 2000) yang berjudul: Pendidikan Berbasis Keluarga
(Studi Pendidikan Lugman Hakim) menyimpulkan bahwa keluarga menjadi
tempat yang sangat penting dalam upaya membentuk dan mengembangkan
potensi fitrah yang dimiliki anak. Sebaik apa pun lembaga pendidikan yang
diberikan untuk anak, tanpa pengawasan dari orang tua hasilnya tidak akan
optimal sesuai dengan nilai-nilai keislaman.

Dari berbagai skripsi dan tesis tersebut di atas, maka penulis akan
melengkapi skripsi-skripsi yang sudah ada. Namun, di sini penulis lebih

menekankan pada pelaksanaan parenting (pengasuhan anak) dalam upaya



mengembangkan potensi keagamaan anak (usia pra sekolah) di Lembaga
Taman Pendidikan Islam Anak Usia Dini Cahaya Ilmu Pedurungan Semarang.

G. Metode Penulisan Skripsi
Metode penelitian merupakan salah satu cara yang ditempuh untuk
mencari dan menemukan data yang diperoleh dalam penelitian, kemudian
membuat analisis dengan maksud agar penelitian dan kesimpulan yang
diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara alamiah. Untuk melaksanakan
penelitian skripsi ini penulis menempuh langkah sebagai berikut:
1. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan pada implementasi
parenting untuk mengembangkan potensi keagamaan pada anak,
sedangkan ruang lingkup penelitian ini adalah implementasi parenting
untuk mengembangkan potensi keagamaan anak di Lembaga Taman
Pendidikan Islam Anak Usia Dini Cahaya IImu Pedurungan Semarang.
2. Sumber Data Penelitian
Menurut Lofland yang dikutip oleh Lexy J. Moleong bahwa sumber
data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan,
selebihnya adalah data-data tambahan serta dokumen dan lain-lain.®
Dalam hal ini kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau yang
diwawancarai meliputi pimpinan lembaga dan praktisi Lembaga Taman
Pendidikan Islam Anak Usia Dini Cahaya IImu serta dokumen yang
berkaitan dengan pelaksanaan parenting di lembaga tersebut.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode penelitian yang dilakukan
dengan cara mengadakan pengamatan terhadap objek, baik secara
langsung maupun tidak langsung.’* Metode ini digunakan untuk

mendapatkan data yang terkait dengan melihat potensi keagamaan

'8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), Ed. Revisi, him. 157.
9 Muhammad Ali, Strategi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Angkasa, 1993), him. 72.
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pada anak dan pelaksanaan parenting di Lembaga Taman Pendidikan
Islam Anak Usia Dini Cahaya Ilmu Pedurungan Semarang.
b. Metode Dokumentasi

Hasil penelitian akan semakin kredibel apabila didukung oleh
dokumen-dokumen penting seperti foto-foto atau karya tulis akademik
yang ada.®® Metode ini digunakan untuk memperoleh dokumen-
dokumen parenting di lembaga tersebut yang meliputi data
pelaksanaan, foto-foto, teori-teori yang bersangkutan dengan parenting
serta potensi keagamaan anak, dan lain-lain.

c. Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(Interviewee) memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
wawancara tidak terstruktur atau bebas terpimpin yaitu dengan cara
membuat pedoman wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan
yang menghendaki jawaban luas. Seandainya masih dianggap kurang,
maka pertanyaannya dapat dikembangkan pada saat wawancara
berlangsung. Wawancara ini dilakukan peneliti dengan stakeholder
Lembaga Taman Pendidikan Islam Anak Usia Dini Cahaya IlImu
Pedurungan Semarang.

Semua metode pengumpilan data di atas mulai dari observasi,

dokumentasi, dan wawancara dilaksanakan selama 45 hari.

4. Teknik Analisis Data
Setelah data dikumpulkan dengan lengkap dari lapangan berikutnya
yang harus dilakukan adalah tahap analisis data. Pada tahap inilah data

dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil

205y giyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2005), him. 83.
?!exy J. Moleong, op. cit., him. 186.
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menyimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab
masalah-masalah yang diajukan dalam penelitian.

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman penulis tentang kasus-kasus yang diteliti dan
menyajikan sebagai temuan.?

Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah analisis deskriptif
yaitu analisis data yang diajukan bukan dalam bentuk angka melainkan
dalam bentuk laporan dan uraian deskriptif dengan menggunakan cara
berfikir induktif.?® Analisis ini berangkat dari kasus-kasus khusus
berdasarkan pengalaman nyata kemudian dirumuskan menjadi definisi
umum.

Metode ini digunakan untuk menganalisis data-data hasil penelitian
yang berhubungan dengan pelaksanaan parenting yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi keagamaan anak di Lembaga Taman Pendidikan
Islam Anak Usia Dini (TPl AUD) Cahaya Ilmu Pedurungan Semarang.

22 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Bayu Grafika, 1996), Cet.
VII, him. 104.

2% Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2003), Cet. 111, him. 156.



BAB |1
PARENTING UNTUK MENGEMBANGKAN
POTENSI KEAGAMAAN ANAK

A. Parenting

1. Pengertian Parenting

Parenting adalah pekerjaan dan ketrampilan orang tua dalam
mengasuh anak.' Pembahasan mengenai parenting di sini akan penulis
tekankan pada pembahasan pola asuh (pengasuhan) anak oleh orang tua
dalam keluarga dan guru di sekolah.

Menurut Chabib Thoha, pola asuh merupakan suatu cara terbaik
yang ditempuh oleh orang tua dalam mendidik anak sebagai perwujudan
dari rasa tanggung jawab kepada anak.? Sedangkan menurut M. Shohib,
pola asuh adalah upaya orang tua yang diaktualisasikan pada penataan
lingkungan sosial, lingkungan budaya, suasana psikologis serta perilaku
yang ditampilkan pada saat terjadinya pertemuan dengan anak-anak.*

Pengertian pola asuh di sini identik dengan pengertian pendidikan

yang dikemukakan oleh Syeh Mustofa Al-Ghulayani:*

ALY elay Lo 5 ol ugis 8 Alaldll (3MAY) (s e a1 Ay il

¢ eall g dlaldl) L@.J\‘)Aﬁujs.ieﬁcu.us.\l\ Q&w&@mﬁﬁ (davaill
sl adil Jeall s

"Pendidikan (Tarbiyah) adalah menanamkan akhlak (budi pekerti) yang
utama di dalam jiwa siswa, menyiramnya dengan air petunjuk dan nasihat,
sehingga tertanam kuat dalam jiwa dan membuahkan keutamaan, kebaikan
dan suka beramal untuk kemanfaatan tanah air".

'Peter Salim, The Contemporary English-Indonesia Dictionary, (Jakarta: Modern English

Press, tt), him. 1352.

“Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),

him. 109.

him.189.

*M. Shohib, Pola Asuh Orang Tua , (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 15.
*Mustofa Al-Ghulayani, Idhatun Nasyi'in, (Beirut: Al-Maktabah, Al Ahliyah, 1949),

12
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Menurut Henry Clay Lindgren menyebutkan bahwa: “The family,
not the school, provides the first educational experiences begining in
infancy, with the attempt to guide and direct the child-to “train” him.”
“Keluarga bukan sekolah, memberikan pengalaman-pengalaman
pendidikan yang pertama mulai pada masa pertumbuhan dengan usaha-
usaha untuk membimbing dan mengarahkan anak serta melatihnya”

Ratna Megawangi menjelaskan bahwa parenting itu merujuk pada
suasana kegiatan belajar mengajar yang menekankan “kehangatan™ bukan
ke arah suatu pendidikan satu arah atau tanpa emosi. ° Istilah “parenting’
di sini diartikan bahwa pendidikan akan lebih memeberikan hasil
maksimal dengan suasana yang ada dalam keluarga.

Dengan demikian yang dimaksud parenting adalah bagaimana
cara mendidik orang tua terhadap anak baik secara langsung maupun tidak
langsung. Parenting di sini menyangkut semua perilaku orang tua sehari-
hari baik yang berhubungan langsung dengan anak maupun tidak, yang
dapat ditangkap maupun dilihat oleh anak-anaknya, dengan harapan apa
yang diberikan kepada anak (pengasuhan) akan berdampak positif bagi
kehidupannya terutama bagi agama, diri, bangsa, dan juga negaranya.
Dalam hal ini penulis akan membahas lebih lanjut mengenai parenting
dari segi Islam.

2. Dasar-dasar Parenting
a. Dasar Normatif

Tugas utama mencerdaskan anak tetaplah ada pada orang tua
meskipun anak telah dimasukkan ke sekolah agama. Peran orang tua
dalam mendidik dan mengasuh anak sangatlah penting dalam
mengembangkan potensi anak. Proses penanaman aqidah berada di
tangan orang tua karena dalam hal ini keluarga diberi kepercayaan

oleh Allah untuk mendidik dan mengasuh anak-anak mereka.

SHenry Clay Lindgren, Educational Psychology in the Classroom, Modern Asia Edition,
(New York: John Wiley & Sons, INC, 1960), him. 75.

®Ratna Megawangi, Character Parenting Space, Menjadi Orang Tua Cerdas untuk
Membangkitkan Karakter Anak, (Bandung: Mizan Media Utama, 2007), him.9.
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Firman Allah Surat at-Tahrim (66) ayat 6:

OxEQN LA Lo S - O& @05 063
B-MA> L BARGOE S~
AHZ2EONEr 2O O JIA<=72840-> A0
orALECO0>L €0 . L L 2o

2004 RSB @0 VO OC e S
QU Xo N NOEZ & # ONEeS o O& 7 ONH ¢
L FordSe 4QO000D40 -+ <OXEOQ A
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan-Nya.”

(QS. At-Tahrim: 6). ’

Avyat di atas menjadi landasan pokok bagi orang tua atau setiap
anggota keluarga agar bisa menjaga diri sehingga bisa menyelamatkan
orang lain dari api neraka. Tanggung jawab orang tua terhadap
pendidikan anak berlangsung terus sampai akhir hayat.

Sabda Rasulullah SAW:

J]ﬁdjl}od& E.U"‘g,—.‘mdﬁ ;d\ﬁﬁcﬁ\g..b)'éﬁﬁgﬁ\dc
8(&)@\ "‘JJ) Adliaay o) 43l juals ﬁ\dﬁc\ﬁ\ﬁ};)ﬁ\&

"Tidaklah anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah (beragama Islam).
Kedua orang tuanya yang menjadikan ia beragama Yahudi, Nasrani,
atau Majusi.” (HR. Bukhori).

Dasar di atas menjelaskan bahwa memberikan pendidikan
agidah Islamiyah kepada anak merupakan keharusan yang tidak boleh

ditinggalkan oleh orang tua. Islam memberikan perhatian yang besar

"Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Diponegoro, 2005),

him. 560.

8 mam Bukhori, Shahih Bukhori, Juz I, (Beirut, Lebanon: Dar al-Kurtubi, t.t), him.412.
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pada pendidikan anak agar orang tua senantiasa membimbing dan
mengasuh mereka sebagai bekal untuk kehidupannya baik di dunia
ataupun di akhirat.

b. Dasar Psikologis

Manusia dikatakan sebagai makhluk “psycho-physics neutral”
yaitu makhluk yang memiliki kemandirian (self ensteem) jasmaniah
dan rohaniah.® Di dalam kemandirannya itu manusia mempunyai
potensi dasar atau kemampuan dasar yang merupakan benih yang
dapat tumbuh dan berkembang. Pertumbuhan dan perkembangan itu
memerlukan pendidikan dan bimbingan.

Pada wusia kanak-kanak, mereka belum mempunyai
pemahaman dalam melaksanakan ajaran agama Islam, akan tetapi di
sinilah peran orang tua dalam memperkenalkan dan membiasakan
anak sebagai upaya untuk menggali potensi mereka.’® Potensi tersebut
khususnya potensi keagamaan.

Psikologi agama meneliti dan menelaah kehidupan agama
pada seseorang dan mempelajari betapa besar pengaruh keyakinan
agama itu dalam sikap dan tingkah laku serta kehidupan pada
umumnya. ' Semakin besar keteguhan agama pada keyakinan
seseorang maka sikap dan tingkah laku serta pola hidupnya pun tidak
akan keluar dari ajaran agama meskipun suatu saat mereka dihadapkan
pada permasalahan yang pelik.

Sifat agama pada anak mengikuti pola ideas concept on
authority, artinya konsep keagamaan pada diri mereka dipengaruhi
oleh faktor luar diri mereka.*? Oleh karena itu, orang tua sebaiknya
lebih cerdas dalam hal mengasuh anak-anaknya mengingat secara

psikologi, masa kanak-kanak adalah masa-masa yang potensial dalam

°M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
2004), Cet.1, him. 56.

syrurin, lmu Jiwa Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), Cet. I, him. 56.

Y Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, Paradigma Humanisme Teosentris, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2000), Cet. I, him. 49.

25ururin, op. cit., him. 57.
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perkembangannya. Masa kanak-kanak tersebut merupakan saat yang
tepat untuk menanamkan nilai keagamaan. Anak sudah mulai bergaul
dengan dunia luar. Banyak hal yang disaksikan ketika berhubungan
dengan orang-orang di sekitarnya.

c. Dasar Sosiologis

Selain manusia sebagai makhluk > psycho-physics neutral”
juga sebagai makhluk ‘“homo-socius” yaitu berwatak dan
berkemampuan dasar atau yang memiliki garizah (insting) untuk
hidup di masyarakat.™ Selain sebagai makhluk individu, manusia juga
merupakan makhluk sosial yang mempunyai kebutuhan untuk
berinteraksi dengan kelompoknya, berinteraksi dengan lingkungannya

Dalam berinteraksi dengan lingkungannya ada kecenderungan
pengaruh-pengaruh yang masuk dalam diri pribadi baik dalam hal
tingkah laku, gaya bicara, maupun pola hidup.'* Sehingga jika seorang
anak sudah mulai berinteraksi dengan dunia luar, maka pengawasan
orang tua dalam hal ini sangat bermanfaat bagi anak di masa
pertumbuhan dan perkembangannya.

Manusia punya kecenderungan untuk bergaul dan
bersosialisasi dengan dunia luar. Pada masa kanak-kanak, mereka
masih memerlukan bimbingan dari orang tua agar dalam bergaul
mereka tetap pada akhlak Islami. Oleh karena itu, orang tua harus
memberikan bimbingan dan teladan baik di rumah maupun di luar

rumabh.

3. Prinsip-prinsip Parenting
Setidaknya ada empat hal yang harus diperhatikan oleh orang tua
dalam proses parenting terhadap anak-anaknya, yaitu:
a. Memelihara Fitrah Anak (al-muhafazah)

b. Mengembangkan Potensi Anak (at-Tanmiyah)

BIbid, him. 1.
“Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), Cet.
XIX, him. 5.
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c. Ada Arahan yang Jelas (at-Taujih)
d. Bertahap (at-Tadarruj)®

Berikut ini penjelasan mengenai prinsip-prinsip parenting
yang harus diterapkan oleh orang tua.
a. Memelihara Fitrah Anak (al-muhafazah)

Maksudnya, segala upaya yang dilakukan oleh orang tua untuk
mendidik anak-anaknya harus didasarkan bahwa setiap anak
dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci). Seorang anak, ketika lahir ia
telah beriman kepada Islam.*®
Firman Allah Surat ar-Rtim (30) ayat 30:

FxEQ M a0 w AEAYe 3 €0 SR A0
* Forde  BLEBP DN 6 CHON.CHO
“Oe O0Cwar L 12 =X B EO A @a I
o= PN, @ @ ¢ &5 oo g s O&7OME ¢
D100+ 0 * Forde HEcERDY W
OB 220+QM e Yo M e s ode
Lo OCwe = €0+xLE0 -#HECwed

GRE S $QCORETD 60 oo

“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.

(QS. Ar-Riim (30): 30)*

Fitrah di sini berarti kondisi penciptaan manusia Yyang
cenderung menerima kebenaran. Secara fitrah, manusia cenderung dan
berusaha mencari serta menerima kebenaran walaupun hanya
bersemayam dalam hati kecilnya.® Namun, karena ada faktor tertentu
yang mempengaruhinya, ia berpaling dari kebenaran. Oleh karena itu

sudah seharusnya orang tua sebagai pengemban amanah,

®Ummu Shofi, Agar Cahaya Mata Makin Bersinar, Kiat-kiat Menddik Anak Ala
Rasulullah, (Surakarta: Afra Publishing, 2007), him. 9-11.

"®Ibid, him. 9.

"Departemen Agama RI, op.cit., him. 407.

®Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), him. 15.
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mengembangkan potensi yang ada dengan berbagai macam metode

yang sudah dicontohkan oleh Rasulullah dan salafushsholih.

Fitrah (potensi) yang ada pada diri manusia cukup banyak,
sehingga seluruh potensi (fitrah) tersebut harus dikembangkan secara
komprehensif agar dalam perkembangannya mereka akan menjadi
manusia yang maju sesuai dengan fitrah mereka.™ Fitrah yang terjaga
pada anak akan membentuk pribadi anak yang sholeh. Usaha untuk
menjadikan anak sholeh dilakukan dengan mengubah anak (mendidik
anak) tersebut agar tetap bersama fitrah mereka.?® Jadi, upaya untuk
menjaga fitrah anak harus dilakukan jika orang tua menginginkan
anak-anaknya kelak menjadi manusia yang mampu mengemban tugas
sebagai abdi Allah dan khalifah di bumi.

Untuk dapat memelihara fitrah anak, ada beberapa hal yang
dapat kita lakukan:

1) Memperdengarkan adzan dan igamat di telinga anak ketika anak
baru lahir, untuk memperkenalkan kepadanya Allah dan Rasul-
Nya sejak dini, serta berupaya untuk selalu mengkondisikan anak
dalam aturan-aturan Islam dalam perkembangannya

2) Memilih teman bermain, yang kita yakini mendapat pendidikan
yang baik dari orang tuanya serta mengawasi jenis permainannya

3) Memilih lingkungan yang baik karena lingkungan memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap perilaku anak

4) Memilih sekolah dan guru yang baik (Islami) ketika anak mulai

memasuki usia sekolah.?

Jadi, tanggung jawab orang tua dalam memelihara fitrah anak

sejak dilahirkan sangat menentukan proses pengembangan potensi

*Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), Cet. I, him. 1.

®|rwan Prayitno, Anakku Penyejuk Hatiku, (Jakarta: Pustaka Tarbiatuna, 2004), Cet.!I, him.
475,

“!bid, him. 10.
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dasar mereka. Tentunya, upaya yang dilakukan orang tua harus
disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak.

Orang tua termasuk faktor lingkungan yang dominan bagi
anak. Pendidikan yang diberikan kepada anak harus selalu berupaya
untuk menjaga fitrahnya yaitu beriman kepada Allah SWT, berpegang
pada al-Qur'an dan mengikuti Sunnah Rasulullah SAW. Misalnya,
mengajari anak untuk membaca basmallah setiap melakukan segala
sesuatu dan ucapkan hamdallah ketika mengakhirinya; mengajarkan
anak untuk selalu bersyukur dengan senantiasa mengucapkan
hamdallah ketika anak berhasil melakukan sesuatu, sekecil apa pun
itu; membimbing anak untuk senantiasa berzikir kepada Allah,
misalnya dengan mengucapkan tasbih, tahmid, takbir, istigfar dan
lain-lain.

b. Mengembangkan Potensi Anak (at-tanmiyah)

Orang tua yang akan mengembangkan potensi anaknya harus
lebih dulu mengenal perilaku dan watak anaknya.?? Akan lebih baik
jika mengetahui perilaku dan watak anak terlebih dulu untuk
kemudian menentukan cara atau metode belajar yang tepat untuk
anak-anak mereka.

Firman Allah Surat ar-Ra’d (13) ayat 11:

AT HE <EOI&EEMOREDRE  O€Qw
(IR du| IO IAOID[OX 1O, SR I704 F
DEONN>XAe+® D000 oA
ALorde MRO B kLo OO §IIN S
ErP0OME 498 €OEHOOISORB oo
ERAL 3-8 BHXAO€EOEHOOIEORD % RO
PERY T o6 I IR & Q0> AU IR
A A0+ Q M + 63 IN[OESR J6]m [0
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2Irwan Prayitno, Anakku Membangun Potensi Anak, Tugas Perkembangan Pendidikan
Anak dan Anak Sholeh, (Jakarta: Pustaka Tarbiatuna, 2003), Cet. Il, him. 1.
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"Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada
pelindung bagi mereka selain Dia."

Penelitian terhadap otak anak ketika lahir telah membentuk
+1000 trilyun sel otak. Selama usia anak-anak, sel otak anak sangat
potensial untuk dikembangkan. Sel otak akan musnah jika kurang
mendapat stimulasi yang berupa pendidikan, pengasuhan, dan
perawatan.?®

Anak memiliki potensi luar biasa bila distimulasi dengan baik
sejak dini, karena perkembangan intelektual anak dapat mencapai
masa keemasan pada usia 0 sampai 4 tahun. Anak juga memiliki
keingintahuan yang kuat pada usia-usia tersebut, sehingga
memungkinkan untuk memberikan banyak hal di usia dini.

c. Ada Arahan yang Jelas (at-taujih)

Maksudnya, mengarahkan anak kepada kesempurnaan,
mengajarinya dengan berbagai aturan diniyah, tidak menuruti setiap
permintaan anak yang kurang baik untuk dirinya baik di masa kanak-
kanak maupun setelah remaja dan dewasa. * Memanjakan anak
dengan menuruti segala permintaannya akan menjadikan anak
bermental diktator, tidak mau mendengarkan pendapat orang lain, apa
yang dia katakan harus terpenuhi.

Potensi yang terpendam dalam diri manusia yang dibawa sejak
lahir akan menjadi pendorong serta penentu bagi kepribadiannya serta
alat untuk mengabdi kepada Allah sehingga bimbingan terhadap

pengembangan fitrah harus menuju arah yang jelas.”®

2%|da Nurul Farida, Pendidikan Anak Menurut Al-Qur'an dan Sunnah, Disampaikan dalam
Workshop ISIT, Ungaran, 1 Desember 2007.

**Ummu Shofi, op.cit, him. 11.

2 Jalaluddin, op.cit, him. 137.
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Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam memberikan
pengarahan kepada anak yaitu dengan keteladanan, pembiasaan,
mencontoh Rasulullah SAW, sahabat, dan salafush shaleh, dengan
nasehat dan dialog, perhatian dan pengawasan, dengan apresiasi.?
Jadi, orang tua harus punya arahan yang jelas dalam mendidik dan
mengasuh anak. Akan dibawa kemana pola asuh mereka pada anak.
Hal ini dimaksudkan agar proses pengasuhan menjadi terarah dan jelas
sehingga hasilnya maksimal sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

d. Bertahap (at-tadarruj)

Mendidik anak harus dilakukan dengan penuh kesabaran dan
ketelatenan, tidak tergesa-gesa ingin melihat hasilnya, namun
bertahap, sedikit demi sedikit hingga anak mengerti dan paham
dengan apa yang kita ajarkan.?’ Pendidikan sebaiknya dilakukan
secara bertahap sesuai dengan tahap kemampuan dan usia
perkembangan anak. Anak akan mudah menerima, memahami,
menghafal dan mengamalkan bila pendidikan dilakukan secara
bertahap.?®

Pendidikan adalah semua proses yang sangat panjang dan
tidak berujung sehingga dalam pelaksanaannya harus bertahap baik
dalam pendidikan keimanan, ibadah, akhlak, fisik, sosial, psikis
maupun yang lainnya. Pengasuhan anak harus diberikan dengan
memperhatikan tahap-tahap perkembangan dan pertumbuhan anak,
sehingga ketika orang tua memberikan bimbingan anak dengan mudah
bisa menerima sesuai kemampuannya.

Dalam buku Pengantar llmu Jiwa Agama, menurut penelitian
Erness Harmas “The Development of Religious on Children”
disebutkan bahwa perkembangan agama anak-anak melalui tiga fase,
yaitu:

1. The Fairly Tale Stage (Tingkat Dongeng)

2®|da Nurul Farida, op.cit.
2"Ummu Shofi, op.cit, him. 11.
?%|rwan Prayitno, op.cit, him. 473.
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Tahap ini dimulai umur 3-6 tahun, konsep mengenai agama
banyak dipengaruhi oleh fantasi dan emosi.

2. The Realistic Stage (Tingkat Kepercayaan)
Tahap ini dimulai sejak usia masuk sekolah (tujuh tahun) sampai
usia adolescence.

3. The Individual Stage (Tingkat Individu).
Pada tingkatan ini konsep keagamaan pada anak berasal dari
pemahaman mereka sendiri.?

Jadi, setiap anak pasti mengalami tahap perkembangan agama
sesuai dengan tingkat perkembangan usia. Masing-masing fase punya
potensi untuk dipengaruhi sehingga dalam memberikan bimbingan
dan arahan, orang tua harus memperhatikan tahap-tahap tersebut agar

tidak keliru dalam menempatkan metode.

4. Metode Parenting

Orang tua dalam mengasuh dan mendidik anak sejak dini tidak
boleh sekedar coba-coba. Untuk membimbing dan mengembangkan
potensi dasar yang ada pada diri anak, Rasulullah telah memberikan
tuntunan dalam banyak hal.

Muhammad Quthb menyatakan bahwa metode pendidikan anak
bisa dilakukan melalui teladan, teguran, cerita-cerita, pembiasaan, dan
pengalaman-pengalaman. ** Sementara Abdullah Nashih Ulwan juga
mengungkapkan beberapa metode influentif yang dapat diterapkan dalam
pendidikan anak melalui keteladanan, pembiasaan, nasehat, memberikan
perhatian, dan metode hukuman.®! Orang tua atau pendidik yang sadar
akan pentingnya bimbingan dan pengarahan untuk anak-anaknya akan

selalu berusaha mencari metode yang lebih efektif dan mencari pedoman-

2°Syrurin, op. cit., him. 52-54.

®Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, terj. Salman Harun, (Bandung: Al-Maarif,
1993), him. 38.

3t Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, (Semarang: asy-Syifa:
1993), him. 2.
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pedoman yang berpengaruh terhadap anak secara mental, spiritual, moral,
dan sosial sehingga anak tersebut mampu meraih cita-citanya.

Berikut ini beberapa metode-metode parenting bagi orang tua
yang sesuai untuk anak usia pra sekolah adalah sebagai berikut:
a. Metode Keteladanan

Keteladanan adalah contoh yang diikuti oleh orang lain dan
akan menjadi panutan dalam melakukan setiap perbuatan. Pada
dasarnya manusia sangat cenderung memerlukan sosok teladan dan
panutan yang mampu mengarahkan manusia pada jalan kebenaran
yang menjelaskan cara mengamalkan syari‘at Allah SWT. *
Kebutuhan manusia akan figur teladan bersumber dari kecenderungan
meniru yang sudah menjadi karakter manusia.? Ketika orang tua
selalu melakukan yang terbaik di hadapan anak-anaknya maka pelan
tapi pasti ia pun akan meniru apa yang dilakukan oleh orang tua.*
Anak-anak akan selalu memperhatikan dan mengawasi perilaku
orang-orang dewasa. Mereka akan mencontoh orang-orang dewasa itu
tanpa mengetahui baik buruknya perbuatan orang lain. Hal ini harus
menjadi perhatian serius bagi orang tua ataupun guru.

Keteladanan yang baik akan memberikan pengaruh besar
terhadap jiwa anak. Teladan adalah di antara metode yang paling
penting dalam mendidik baik untuk anak kecil maupun dewasa.
Pengaruh lebih banyak didapatkan dari hal-hal yang bersifat praktis
dari pada teoritis. Yang terpenting adalah antara praktik dan teori

haruslah saling mendukung dan saling melengkapi.

#Muhammad Al-Khal'awi dan Muhammad Sa’id Mursi, Mendidik Anak dengan Cerdas,
terj. Arif Rahman Hakim, (Sukoharjo: Insan Kamil, 2007), Cet. I, him. 90.

#Abdurrahman An Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, terj.
Shihabuddin, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), Cet. I, him. 260.

*Ibid, him. 263.

®Irwan Rinaldi, “Mendidik Anak dengan Hati”, Disampaikan dalam Talk Show
Mengembangkan Kecerdasan Emosional Spiritual Lewat Metode Mendidik, (Yogyakarta:
Yayasan Salman Al-Farisi, 2007).



24

Sebagai contoh, Ibnu Abbas - saat masih kecil - mengambil air
wudhu seperti yang ia lihat dari Rasulullah SAW kemudian berdiri

mengerjakan shalat.®

Firman Allah Surat al-Ahzab (33) ayat 21:
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"Sesungguhnya pada diri Rasulullah itu terdapat suri tauladan yang
baik bagimu, yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan
kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut asma Allah."”

(QS. Al-Ahzab: 21).%’

Keteladanan mengandung konsekuensi apa yang kita lakukan
pada anak pada dasarnya tidak cukup dengan kata-kata. Pola pikir
anak masih sangat sulit untuk diajak mencerna sesuatu yang bersifat
abstrak. Oleh karena itu, untuk mengubah sesuatu yang abstrak pada
kognisi anak menjadi sesuatu yang nyata diperlukan contoh atau
teladan yang dapat disaksikan anak secara langsung.

b. Metode Nasehat

Nasehat adalah salah satu metode yang sangat penting dalam
mendidik dan mengasuh anak. Banyak hal yang bisa dimanfaatkan
orang tua dalam memberikan nasehat kepada anak.

Berikut ini ada beberapa media yang bisa digunakan dalam
memberikan nasehat kepada anak:
1) Bermain

Ketika anak tenggelam dalam permainannya, pada saat itu

sebenarnya sedang terjadi perpaduan antara beberapa proses;

*®Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid, Mendidik Anak Bersama Nabi, terj. Salafuddin
Abu Sayyid, (Solo: Pustaka Arafah, 2004), Cet. I1, him. 458.

¥'Departemen Agama RI, op.cit., him. 422,
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proses berpikir, gerak tubuh, bersosialisasi, menggunakan emaosi,
yang seluruhnya menjadi satu proses yang integral.®®

Oleh karena itu semakin pandai orang tua mencari
permainan yang bermanfaat dan menarik untuk anak maka
kesempatan untuk membimbing mereka sangat besar. Contoh
permainan yang baik untuk anak adalah sepak bola. Sepak bola
mengajarkan anak untuk saling menolong dan bekerja sama, untuk
mencapai sebuah kemenangan butuh pertahanan dan strategi yang
kuat.

2) Berbicara Langsung

Berbicara langsung kepada anak tanpa basa-basi serta
menyampaikan informasi pengetahuan dan pemikiran, akan
menjadikan anak mudah sekali menerima pesan yang

disampaikan. *

Berbicara memutar-mutar hanya akan
membingungkan anak tidak memberikan penjelasan bagi anak
sehingga nasehat tidak akan efektif diterima oleh anak.

Seorang anak mempunyai keterbatasan akal dan pikiran
sesuai dengan tahap perkembangan dan perluasan yang tidak bisa
dilaluinya.”” Orang tua harus mengetahui tingkat perkembangan
anak agar memudahkan mereka dalam berkomunikasi dan
memecahkan masalah.

Oleh karena itu, Rasulullah mengajarkan kita agar
berbicara secara langsung dan terus terang serta jelas kepada anak
dalam berbagai kesempatan dengan penuh kasih sayang. Orang tua
harus berbicara kepada anak sesuai dengan kapasitas akalnya.

3) Dialog

Dialog akan merangsang pertumbuhan akal anak dan
memperluas pengetahuannya serta menambah ketekunannya untuk

mengetahui dan mengungkap kejadian sehari-hari. Berdialog

®Mahmud Al-Khal*awi dan Muhammad Sa'id Mursi, op.cit., him. 212.
*Muhammad Nur Abdu Hafizh Suwaid, op.cit., him. 496.
“pid, him. 498.
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kepada anak akan merangsang anak untuk menanyakan hal-hal

yang belum diketahuinya. *

Dialog yang efektif akan
meningkatkan pengetahuan anak serta melatih mereka untuk kritis
dan cerdas.

4) Memanfaatkan peristiwa tertentu

Peristiwa-peristiwa dalam kehidupan sehari-hari dapat
dimanfaatkan untuk menanamkan pemahaman yang bersifat
mendidik. Dari peristiwa itu kemudian dimasukkan ke dalamnya
unsur-unsur keimanan dan pendidikan dalam jiwa anak. *
Rasulullah pun telah memberikan tuntunan kepada para orang tua
dalam hal ini.

Pemilihan waktu yang tepat oleh orang tua dalam
memberikan nasehat kepada anak-anak memberikan pengaruh
besar agar nasehat bisa optimal. Nabi SAW memberikan waktu
yang tepat yaitu saat makan, saat berwisata, dan saat sakit.*?

Najib Khalid Al Amir dalam bukunya “Mendidik Cara
Nabi SAW” menjelaskan fungsi dan tujuan membimbing anak
melalui peristiwa tertentu, diantaranya:**

(a) Mendidik dengan memanfaatkan suatu peristiwa tertentu
memiliki pengaruh kepada jiwa dan pikiran anak

(b) Melahirkan  keragaman pemahaman, sehingga dapat
memotivasi anak untuk terus belajar tanpa ada rasa bosan.
Contoh ketika hujan, anak dididik agidahnya; ketika seseorang
bersin, anak dididik akhlaknya; ketika adzan (mengucapkan
seperti yang diucapkan muazin), anak dididik ibadahnya;
ketika mendengar gibah (mengingatkan pelaku akan haramnya

perbuatan itu), anak dididik akhlaknya, dan sebagainya.

“1bid, him. 501.

*Najib Khalid al-Amir, Mendidik Cara Nabi SAW, terj. M. Igbal Haetami, (Bandung:
Pustaka Hidayah, 2002), Cet. I, him. 121.

*Muhammad Nur Abdu Hafizh Suwaid, op.cit., him. 459-463

“Ibid, him. 122-123.
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(c) Membuka dialog orang tua dan anak sehingga dapat
mengembangkan pemikiran dan menambah pengetahuan anak

(d) Mewujudkan tiga tujuan moral vyaitu tujuan kognitif
(pengetahuan), tujuan emosional (perasaan), dan tujuan kinetic
(pengulangan yang sama)

(e) Menyelesaikan berbagai permasalahan secara ilmiah karena
mereka terangsang untuk mengajukan berbagai pertanyaan
tentang peristiwa tersebut. Contoh: ketika hujan turun, kita
memanfaatkan momen ini untuk menjelaskan manfaat hujan
bagi manusia, bumi, hewan, dan tumbuh-tumbuhan.
Menjelaskan proses turunnya hujan, serta menjelaskan
keagungan dan kekuasaan Allah SWT.

c. Metode Membawakan Kisah

Kisah bisa memainkan peran penting dalam menarik perhatian,
kesadaran pikiran, dan akal anak. Nabi biasa membawakan kisah di
hadapan para sahabat, baik yang muda atau yang tua.*® Kisah-kisah
tersebut bersandar pada fakta riil yang pernah terjadi di masa lampau.
Kisah-kisah tersebut bisa membangkitkan keyakinan sejarah pada diri
anak, di samping juga menambah spirit anak serta membangkitkan
rasa keislaman yang mendalam. Orang tua bisa menceritakan kepada
mereka kisah-kisah yang mendidik, seperti kisah-kisah yang terdapat
dalam al-Qur an dan kisah-kisah para Nabi.

Al-Khal’awi dan Sa’id Mursi menerangkan bahwa dalam
memberikan kisah, harus memperhatikan waktu yang tepat,
diantaranya:*°
1) Sesuai dengan situasi yang ada agar pengaruhnya bisa maksimal
2) Sebelum tidur karena waktu-waktu tersebut sangat efektif untuk

memberikan kisah pada anak

**Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, op.cit, him. 486.
*®|bid, him. 37-38.



28

3) Ketika anak meminta karena pada saat inilah anak berada dalam
kondisi 100% siap untuk menangkap pesan yang akan ia dapat dari
cerita yang didengar anak. Alangkah baik jika pembawa Kkisah
memadukan dengan intonasi suara yang sesuai disertai gerakan
tubuh yang berirama sesuai dengan isi cerita.

Beberapa contoh kisah antara lain kisah Ashabul Kahfi,

Ashabul Uhdud, kisah Uwais Al-Qarni, kisah Nabi Ibrahim dan

Ismail, dan lain-lain.

Firman Allah Surat Yusuf (12): 111
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“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya
dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi
kaum yang beriman.” (QS. Yusuf: 111). %

Metode membawakan kisah ini mempunyai potensi besar
dalam meningkatkan potensi anak, khususnya dalam memberikan
teladan dan pelajaran dalam meyakini sejarah Islam yang dapat
dijadikan cermin kehidupan. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung
dalam kisah ini diperlukan sebagai bekal pengetahuan sekaligus bekal
akidah.

d. Metode Pembiasaan (habituasi)
Kecenderungan pembiasaan pada masa anak-anak lebih besar

dibandingkan pada fase-fase umur lainnya.

*"Departemen Agama RI, op.cit., him. 248.
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Muhammad Sa’id Mursi menjelaskan bahwa Syaikh Abdullah
Nashih Ulwan menulis dalam bukunya Tarbiyyatul-Awlaad fil-1slam,

“Pendidikan dengan cara pembiasaan dan pendisiplinan adalah
diantara faktor penentu keberhasilan dalam pendidikan, dan wasilah
yang paling baik dalam menumbuhkan keimanan dan akhlak pada
anak. Karena habituasi berlandaskan pada memperhatikan, mengikuti
dan targib (pemotivasian) dan tarhib (peringatan). Tidak ayal lagi
bahwa dengan memanfaatkan adanya sifat suka meniru dan mengikuti
yang ada pada anak itulah yang membuat pendidikan mencapai
hasilnya yang maksimal sedangkan usaha pendisiplinan yang
dilakukan pada orang dewasa sangatlah sulit untuk mencapai hasil
secara maksimal.”*

Anak-anak adalah amanat dari Allah, jika mereka dibiasakan
tumbuh dalam suasana yang Islami, Insya Allah harapan agar mereka
menjadi anak-anak yang cerdas dalam hal keislaman pun akan
terwujud dengan sendirinya melalui pembiasaan tersebut.

Beberapa faktor yang mempengaruhi dalam membangun
kebiasaan anak adalah lingkungan rumah, dan lingkungan sosialnya. *
Orang tua di rumah bisa membiasakan anak untuk shalat, puasa,
menjaga waktu, dan lain-lain. Teman bermain yang merupakan
lingkungan sosial anak bisa mempengaruhi keadaannya. Karena itu
sudah menjadi tanggung jawab orang tua untuk memilih teman yang
baik dan lingkungan yang kondusif.

Penelitian membuktikan bahwa manusia mampu mengingat
10% dari sesuatu yang diulang sekali saja dan mampu mengingat 90%
dari sesuatu yang diulang-ulang sampai enam kali.>® Dengan demikian
pembiasaan adalah salah satu faktor yang memperkuat proses
penanaman nilai-nilai keagamaan anak. Metode ini sangat cocok
untuk hal-hal rutin yang dilaksanakan, seperti makan, minum, ketika
akan tidur dan bangun tidur, keluar dan masuk kamar mandi, keluar

dan masuk rumah, dan lain-lain.

*®Mahmud Al Khal*awi, op.cit., him. 230.
“1bid, him. 143-144.
*Ibid, him. 222.
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e. Metode Perumpamaan

Muhammad Abduh, dalam tafsir al-Manar mengatakan bahwa
“perumpamaan yaitu suatu frase yang digunakan untuk menceritakan
peristiwa tertentu yang serupa dan sama dengan yang sedang
dialaminya.”™" Perumpamaan juga bisa mempengaruhi pendengarnya
untuk mengambil pesan-pesan kebenaran dalam kisah-kisah tersebut.”
Al-Amtsal (perumpamaan) merupakan salah satu metode mendidik
yang ideal. Termasuk unsur-unsur seni dalam ucapan adalah membuat
perumpamaan.

Perumpamaan dibuat secara sengaja untuk mempengaruhi hati
pendengarnya, dalam hal ini adalah anak sehingga betul-betul terkesan
dalam sanubarinya. Perumpamaan juga bisa mengukuhkan ilmu
pengetahuan di dalam pikiran anak. Rasulullah sendiri telah
menggunakan metode ini di antaranya ada Hadits tentang
perumpamaan “seorang mukmin® seperti “pohon kurma’.

Firman Allah Surat Ibrahim (14) ayat 24-25:
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“Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah membuat
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya
kuat dan cabangnya menjulang ke langit. Pohon itu menghasilkan
buahnya setiap waktu dengan seijin Tuhannya. Dan Allah membuat
perumpamaan itu untuk manusia agar mereka selalu ingat."”
(QS. Ibrahim: 24-25).%

*Muhammad Bajuri, dalam Seratus Cerita tentang Anak, (Jakarta: Republika, 2006), Cet.
I, him. 104.
*2Departemen Agama RI, op.cit, him. 257.
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Perumpamaan-perumpamaan  tersebut  memiliki  tujuan

psikologis edukatif. >

Artinya, menggunakan perumpamaan dalam
membimbing anak akan memudahkan pemahaman, mempengaruhi
emosi yang sejalan dengan konsep yang diumpamakan, membiasakan
anak untuk berfikir analogis. Sehingga dalam hal ini nilai-nilai

pendidikan pun ada.

f. Metode Targib (Janji) dan Tarhib (Ancaman)

Tabiat manusia merupakan perpaduan sekaligus kombinasi
antara kebaikan dan keburukan. Al-Qur'an menawarkan upaya ini
dalam metode targib (janji) dan tarhib (ancaman).> Oleh karena itu,
perbuatan baik mereka perlu mendapat imbalan (reward) dan
perbuatan buruk, sebelum hal itu terjadi perlu mendapat pemagaran.
Satu hal yang harus tetap dipegang oleh orang tua adalah
keseimbangan dan keadilan dalam memberikan targib dan tarhib yang
berimbang.

Abu Yagien mengemukakan bahwa imbalan atau janji (targib)
dan hukuman atau ancaman (tarhib) tidak harus berupa materi.>
Tepuklah pundaknya dan katakan, “Engkau hebat”; usaplah
kepalanya; acungkan jempol; tersenyum; tetaplah matanya dengan
lembut lalu ucapkan, “Ibu bangga padamu”.

la juga memaparkan bahwa dalam tarhib (hukuman atau
ancaman) ada beberapa tahapan, di antaranya:

1) Saat anak melakukan kesalahan kita boleh berpura-pura tidak tahu.
Setelah itu berilah anak kesempatan untuk introspeksi diri sambil

melihat reaksinya

>3Adurrahman An Nahlawi, op. cit, him. 254.
>*Abi M.F. Yagien, Mendidik Anak Secara Islami, (Jombang: Lintas Media, tt), him.10.
*Ibid, him. 42.
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2) Bila langkah pertama tidak menyadarkan anak, tegurlah ia secara
halus. Sampaikan penjelasan dan mintalah dia berjanji untuk tidak
mengulangi lagi

3) Tegurlah anak dengan sikap yang tegas bukan keras

4) Langkah yang terakhir jika langkah pertama sampai ketiga tetap
saja tidak menyadarkan anak dari kesalahannya yaitu pukulan
kasih sayang.*

Mahmud Al-Khal’awi mengungkapkan bahwa Imam Al-Ghazali
berkata di dalam kitabnya lhya Ulumid-Diin, “Setiap kali anak berbuat
kebaikan dan terpuji, maka berilah ia imbalan yang membuatnya senang
dan pujilah ia di depan orang lain. o7

Metode targib dan tarhib akan efektif jika digunakan secara adil
dan proporsional. Metode ini harus benar-benar dipahami oleh orang tua
agar hasilnya maksimal. Oleh karena itu, dalam memberikan targib dan
tarhib orang tua perlu melandasinya dengan sikap kasih sayang tanpa
harus keluar dari fitrah dan aturan yang sudah ditetapkan oleh Allah SWT.

Fungsi Parenting
Pendidikan dalam keluarga oleh orang tua adalah pendidikan yang
pertama dan utama, sehingga parenting mempunyai arti yang sangat
penting terutama dalam hal ini adalah untuk mengembangkan potensi
keagamaan anak sejak usia dini.
Pengasuhan orang tua dalam Islam menurut Hasan Langgulung
mencakup tujuh bidang pendidikan:*®
a) Dalam pendidikan jasmani dan kesehatan anak-anaknya. Maksudnya
bahwa pengasuhan orang tua seharusnya dapat menolong
pertumbuhan anak-anaknya dari segi jasmani baik aspek

perkembangan maupun perfungsian.

**|bid, him. 46-47.
S"Mahmud Al-Khal*awi dan Muhammad Sa’id Mursi, op.cit., him. 27.
**Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him.
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Dalam pendidikan akal (intelektual anak). Fungsi pengasuhan yang
dimainkan dalam hal ini yaitu menolong anak-anaknya menemukan,
membuka dan menumbuhkan kesediaan, bakat, minat, dan
kemampuan akalnya serta memperoleh kebiasaan-kebiasaan dan sikap
intelektual yang sehat dalam melatih indera kemampuan akal.
Pendidikan keindahan. Dalam hal ini orang tua harus menanamkan
pada anak bahwa Islam mencintai keindahan. Termasuk keindahan
adalah seni.

Pendidikan psikologikal dan emosi anak

Pendidikan dalam aspek ini untuk menciptakan pertumbuhan emosi
yang sehat, menciptakan kematangan emosi yang sesuai dengan
umurnya, menciptakan penyesuaian psikologikal yang sehat dengan
dirinya sendiri dan dengan orang lain di sekitarnya, menumbuhkan
emosi kemanusiaan yang mulia.

Pendidikan agama bagi anak

Orang tua berperan membangkitkan kekuatan-kekuatan dan kesediaan
spiritual yang bersifat naluri yang ada pada masa kanak-kanak melalui
bimbingan agama yang sehat, mengamalkan ajaran-ajaran agama dan
upacara-upacaranya, serta membekalinya dengan pengetahuan agama
dan kebudayaan Islam sesuai dengan umurnya (akidah, muamalah,
ibadah, sejarah), mengajarkan ciri-ciri yang benar untuk menunaikan
syari at-syari at dan kewajiban agama.

Dalam pendidikan akhlak bagi anak-anak. Orang tua berperan dalam
mengajarkan akhlak pada anak, nilai-nilai dan faedah-faedah
berpegang teguh pada akhlak di dalam hidup serta membiasakan
akhlak pada anak sejak kecil.

Fungsi pendidikan sosial anak. Yakni keluarga memberikan
bimbingan terhadap tingkah laku sosial, politik, dan ekonomi dalam
kerangka akidah Islam.

Mohammad Fauzil Adhim dalam tulisannya memaparkan

beberapa fungsi parenting sebagai berikut:
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a) Mendidik anak agar kelak mereka dapat meninggikan kalimah Allah
di muka bumi bukan meninggikan diri dengan menggunakan kalimah
Allah

b) Menjadikan mereka anak-anak yang sholeh dan sholihah yang mampu
mengantarkan doa-doanya untuk orang tua

¢) Mengembangkan kecerdasan dan bakat anak

d) Memberikan bekal ilmu bagi mereka untuk mengarungi kehidupan

yang sementara ini.*®

otensi Keagamaan Anak

Pengertian Potensi Keagamaan Anak

Istilah “potensi’ dalam Kamus Besar IImu Pengetahuan diartikan
sebagai suatu kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk
dikembangkan. ® Jalaluddin mengungkapkan bahwa keagamaan
mengandung arti segala sesuatu mengenai agama dalam arti sosiologis,
keagamaan dimaksudkan sebagai pengejawantahan kepercayaan agama
dalam bentuk yang nyata dan bisa diamati.®* Keagamaan menurut Hamka,
diartikan sebagai hasil kepercayaan dalam hati nurani, yaitu ibadah yang
terbit lantaran sudah ada i'tikad lebih dulu, menurut, dan penuh karena
iman.®

Agama menurut Harun Nasution (dalam bukunya Muh. Imin)
berasal dari bahasa Sanskrit yang berarti teks atau kitab suci, dan
mengandung ajaran yang menjadi tuntunan hidup bagi penganutnya.®
Jadi, keagamaan merupakan sikap atau perbuatan yang nyata dan bisa
diamati dari seorang anak yang berdasarkan pada al-Qur'an dan as-

Sunnah.

%Mohammad Fauzil Adhim, Positive Parenting, (Bandung: Mizan Media Utama, 2006),

Cet. 111, him. 25-68.

%Save M. Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: Lembaga Pengkajian

Kebudayaan Nusantara (LPKN), 2006), Cet. V, Ed. II, him. 876.

him. 5.

%1Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), him. 128.
®2Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1987), him.75.
*Muh. Imin, Problematika Agama dan Kehidupan Manusia, (Jakarta: Kalam Mulia, 1989),
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Dengan demikian, potensi keagamaan anak dapat diartikan sebagai
kemampuan seseorang dalam berzikir kepada Allah di setiap aktivitas-
aktivitas kehidupannya yang akan berkembang dengan baik jika
mendapatkan bimbingan dan latihan sejak masa kanak-kanak sesuai
dengan fase perkembangannya. Misalnya, kemampuan anak mengucapkan
tasbih jika melihat sesuatu yang menakjubkan, mengucapkan tahmid jika
mendapat kenikmatan, mengawali makan dan minum dengan membaca
“basmallah’, berdo'a sebelum tidur dan bangun tidur, mengucapkan

istigfar ketika mengatakan sesuatu yang buruk, dan lain-lain.

2. Ruang Lingkup Potensi Keagamaan Anak
Berdasarkan al-Qur an dan al-Hadits pada diri manusia terdapat
berbagai macam potensi yang akan berfungsi secara maksimal setelah
dikembangkan melalui proses bimbingan secara bertahap, terarah,
terprogram dan berkesinambungan, khususnya potensi keagamaan. Dalam
hal ini potensi keagamaan yang ada pada anak meliputi beberapa hal, di
antaranya:

a. Potensi Akidah
Agidah adalah inti dari dasar keimanan seseorang yang harus
ditanamkan kepada anak sejak dini.®* Sesuai dengan fitrahnya, anak-
anak mempunyai potensi khusus dalam diri mereka yaitu tentang
pengakuan keimanan kepada Allah SWT Sang Pencipta.®® Dalam al-
Qur an dijelaskan bahwa potensi (fitrah) ini sudah tertanam dalam diri
manusia sejak ruh manusia belum ditiupkan ke dalam jasadnya.®
Salah satu tujuan parenting dalam Islam yaitu untuk membentuk
manusia-manusia yang beriman dan bertaqgwa kepada Allah SWT dan
mengikuti Sunnah Rasul-Nya. Dalam hal ini orang tua diharapkan

menjaga fitrah anak agar tidak berubah. Fitrah yang tetap terjaga pada

%4Chabib Thoha, op.cit., him. 108.

®*Ummu Shofi, op.cit., him. 82.

% Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002), Cet. I, him. 282.
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anak akan membentuk pribadi yang shaleh. Contoh, orang tua dapat
menanamkan aqidah pada anak dengan mengajaknya memikirkan
ciptaan Allah, sehingga tertanam dalam hatinya bahwa Allah adalah
Maha Esa, Maha Pencipta.

b. Potensi Akhlak

Akhlag merupakan wujud nyata dari keimanan (agidah)
seseorang. Akhlak adalah keluhuran budi seorang hamba kepada Allah
SWT disamping juga tetap berbudi luhur terhadap makhluk ciptaan
Allah selain manusia.t” Menanamkan akhlak Islam dalam kepribadian
adalah suatu keharusan. Oleh karena itu, anak-anak harus kita didik
sesuai dengan nilai-nilai Islam.®® Mereka perlu dibiasakan untuk
melakukan musyawarah, kompetisi yang baik, mengikis sikap egois
yang akan membunuh karakternya, sikap dengki serta penyakit-
penyakit lainnya yang bisa timbul dalam masyarakat.

Orang tua perlu mengajarkan kepada anak bagaimana etika
ketika saat makan dan minum, bagaimana meminta izin, adab dan
etika dalam majelis, etika terhadap orang tua, dan sebagainya. Nilai-
nilai perilaku akhlaqul karimah dibiasakan secara Islami dalam
lingkungan masyarakat belajar (learning society). Tujuannya adalah
untuk membentuk kebiasaan bertingkah laku secara Islami sejak dini.

c. Potensi Ibadah

Ibadah merupakan implementasi langsung dari sebuah
penghambaan diri kepada Allah SWT.® Selain memiliki potensi
akidah, manusia juga mempunyai potensi untuk beribadah, mengabdi
kepada Allah SWT, mencintai Rasul-Nya. Demikian juga untuk
ibadah yang lain, orang tua dapat melatih anak mengerjakannya sejak

dini. la akan terbiasa dengan ibadah-ibadah itu dan melaksanakannya

%"Nipan Abdul Halim, Mendidik Kesalehan Anak, (Jakarta: Pustaka Amani, 2001), Cet. I,
him. 149.

% Khalid Ahmad Syantut, Melejitkan Potensi Moral dan Spiritual Anak, terj. Akmal
Burhanuddin, (Bandung: Syaamil Cipta Media, 2007), Cet. I, him. 57.

®*Nipan Abdul Halim, op.cit., him. 148.
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sebagai kebutuhan yang tak dapat ditinggalkan. ° Penanaman
kebiasaan sejak dini akan menjadikan anak merasa punya kebutuhan.
Misalnya, sejak kecil anak-anak sudah dibiasakan untuk melaksanakan
shalat, maka insya Allah ketika dewasa mereka akan memahami dan
merasakan bahwa shalat adalah kebutuhan mereka. Shalat adalah salah
satu bentuk ibadah.

Sabda Rasulullah SAW:

O e ol e Vg pm |y | cpian aand 3 Sl el gale
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“Suruhlah shalat anak-anakmu yang telah berumur tujuh tahun dan
pukullah mereka karena meninggalkan shalat bila sudah berumur
sepuluh tahun. “

Menurut Glock dan Stark (Roberson, 1988) sebagaimana yang
dikutib oleh Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, ada lima
macam dimensi keberagamaan yaitu: "

a. Dimensi Keyakinan. Berisi tentang keyakinan seorang muslim untuk
meyakini keberadaan dan eksistensi Allah SWT serta mengimani
rukun iman. Dimensi ini menunjukkan seberapa jauh tingkat
keyakinan muslim terhadap ajaran agamanya.

b. Dimensi Praktik Agama. Disebut juga dimensi peribadatan atau
syari‘ah untuk menunjukkan seberapa taat dan patuh (komitmen)
seorang muslim terhadap perintah dan larangan agama Islam. Dimensi
ini menyangkut ritual keagamaan seperti shalat, puasa, haji, zakat,
membaca al-Qur an, dan lain-lain.

c. Dimensi Pengalaman, berkaitan dengan pengalaman keagamaan,

persepsi, perasaan yang dialami oleh seorang Muslim dengan esensi

"OAbi M. F. Yagjien, op.cit., him. 146.

""Muslich Shabir, Riyadus Shalihin, (Semarang: CV Toha Putra, 1981), him. 278.

?Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995), Cet.II, him. 77-78.
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ketauhidan, baik personal maupun secara kelompok dalam
masyarakat.

d. Dimensi Pengetahuan Agama. Setiap orang yang beragama minimal
punya pengetahuan tentang dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab
suci, dan tradisi-tradisi. Dimensi ini menunjukkan seberapa jauh
tingkat pengetahuan seseorang terhadap ajaran agama yang dianutnya.

e. Dimensi Pengamalan atau Konsekuensi. Dimensi ini mengacu pada
akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktek, pengalaman dan
pengetahuan seseorang dari hari ke hari dan meliputi perilaku yang
baik sesuai dengan ajaran agama; suka menolong, jujur, mematuhi

peraturan atau norma-norma Islam, dan lain sebagainya.

3. Tugas dan Peran Orang Tua dalam Upaya Mengembangkan Potensi
Keagamaan Anak
Orang tua yang ingin mengembangkan potensi anak-anaknya
harus terlebih dahulu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
a) Membangun Potensi Anak Melalui Pengenalan Perilaku
Orang tua berkewajiban mengenal perilaku anaknya, karena
setiap anak memiliki perbedaan perilaku meskipun berasal dari orang
tua yang sama. Perilaku anak yang terlihat sehari-hari merupakan
wujud atau ekspresi keinginan, kecenderungan, dan potensi anak.’
Dengan mengenal perilaku anak, maka orang tua bisa mengarahkan
potensi anak yang sesuai. Misalnya, permainan yang diminati anak
berupa alat-alat bongkar pasang memperlihatkan kecenderungan
eksakta-nya dibandingkan anak yang senang bergaul dan berinteraksi
bersama temannya.

b) Membangun Potensi Anak Melalui Pengenalan Watak

"*Irwan Prayitno, op.cit., him. 1.
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Setiap anak yang lahir memiliki watak alamiah sendiri. Namun
pada dasarnya lingkungan yang ada sangat berpengaruh pada
perkembangan anak. * Banyak faktor yang mempengaruhi di
antaranya: kelahiran, jumlah saudara kandung, peristiwa-peristiwa
kehidupan seperti penyakit, perubahan ekonomi, pekerjaan orang tua,
dan lain-lain. Anak yang ‘tidak baik™ berpotensi menjadi "baik™ jika
orang tua memberikan bimbingan dengan sabar. Misalnya, anak yang
dilahirkan sejak bayi dengan sifat ribut bisa menjadi tenang, anak
yang pemarah bisa menjadi peramah, anak yang pemalu bisa menjadi
pemberani, penyabar, dan lain-lain.

c) Membangun Potensi Anak Melalui Pengenalan Tugas Perkembangan

Anak-anak mempunyai tugas perkembangan yang sama
dengan usianya. Namun, dalam praktek dan kenyataannya,
perkembangan anak yang dicapainya berbeda di antara sesama anak.”
Setiap usia yang dicapainya berbeda di antara sesama anak. Setiap
usia yang dicapai oleh anak, memiliki hal-hal yang penting dalam
perkembangannya.

Menurut hasil penelitian Hanni (dalam llmu Jiwa Agama)
mengindikasikan bahwa kemampuan berfikir tentang konsep agama
pada anak sangat sedikit, kalau tidak dikatakan tidak ada artinya dan
itu hanyalah fantasi dan emosi.”® Sehingga, terdapat penolakan atau
penerimaan si anak terhadap agama tentu bukan berdasar pada
pemahaman intelektual, tetapi pada alasan lain.

Misalnya usia kanak-kanak (4-5 tahun), anak lebih tertuju
pada figur dari pada apa yang disampaikan dan cerita akan lebih
menarik jika berhubungan dengan masa anak-anak karena sesuai
dengan jiwa kanak-kanaknya. Cerita tentang kisah para Nabi dan
orang-orang Yyang shaleh akan lebih efektif untuk memberikan

pengetahuan keagamaan pada anak.

"Ibid, hlm. 7-8.
®Ibid, him. 14.
"®Sururin, op.cit., him. 52-53.
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Perkembangan keagamaan pada anak selain dipengaruhi oleh
faktor yang ada dalam dirinya sendiri, juga dipengaruhi oleh faktor
luar dirinya. Ahmad Yani mengemukakan beberapa faktor yang
mempengaruhi  perkembangan keagamaan pada anak, sebagai
berikut:”’

a) Faktor pendidikan, baik pendidikan formal di sekolah maupun
pendidikan informal di luar sekolah termasuk dalam keluarga.

b) Faktor makanan yang disajikan orang tua untuk anak. Al-Qur an
mengisyaratkan agar memakan makanan dan minum minuman
yang halal lagi baik (halalan thoyyiban). Makanan yang
disediakan orang tua adalah bahan dasar yang akan mengalir
dalam darah anak. Jika makanan itu baik, maka akan baik pulalah
akibatnya pada masa depan dan kehidupan anak.

c) Faktor do'a yang menjadi kekuatan spiritual bagi perkembangan
anak. Do'a adalah harapan yang diwujudkan dalam ucapan dan
perilaku. Ucapan baik atau buruk orang tua bisa menjadi doa.
Oleh karena itu, hindarilah kata-kata yang berisi laknatan kepada
anak. Berikan ucapan dan kata-kata yang mulia untuk anak-anak,
serta tunjukkan perilaku terpuji di hadapan anak.

Kecerdasan, sebagaimana diungkapkan oleh Ali bin Abi Thalib
adalah karunia tertinggi yang diberikan Allah SWT kepada manusia. la
akan mencapai puncak aktualisasinya jika diperuntukkan sebagaimana visi
dan misi penciptaan dan keadaan manusia di dunia.”

Banyak orang tua yang berpendapat bahwa tugas mencerdaskan
anaknya adalah tugas para guru dan institusi pendidikan. Implikasi dari
pendapat ini adalah munculnya ketidakpedulian orang tua terhadap
perkembangan spiritual, intelektual dan moral anaknya sendiri.”® Ketika

anaknya gagal memenuhi harapannya (orang tua), pihak yang disalahkan

" Ahmad Yani, “Pahala yang Selalu Mengalir”,
http://arsaf.wordpress.com/2006/09/21.html.

"®Suharsono, Mencerdaskan Anak, (Jakarta: Inisiasi Press, 2000), Cet. I, him. 25.

“Ibid, him. 3.
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adalah guru dan institusi pendidikan. Hal inilah yang perlu diluruskan,
bahwa tugas utama mencerdaskan anak, mengembangkan potensi, baik

intelektual, moral atau keagamaan tetaplah ada pada orang tua sendiri.

4. Pentingnya Parenting untuk Mengembangkan Potensi Keagamaan
Anak

Baik orang tua atau guru selalu berharap agar anak atau anak
didiknya akan mampu mencapai prestasi dan tumbuh serta berkembang
secara optimal. Partisipasi orang tua di rumah sangat bermanfaat bagi
perkembangan potensinya. *° Anak-anak sering kali terabaikan, tetapi
mereka itu terus tumbuh dan cenderung untuk menjadi seperti apa yang
mereka saksikan sehari-hari. Bila orang tua tidak berada di dekat mereka,
mereka pun secara otomatis akan belajar dari para pengasuh mereka.®
Apabila sekolah (dalam hal ini TK) memiliki program sekolah yang baik
dan orang tua mau membantu, umumnya prestasi dan ketrampilan anak
akan meningkat. Orang tua tidak bisa menjamin bahwa apa saja dan siapa
saja yang berinteraksi dengan anak adalah orang-orang yang mengerti
akan pendidikan anak.

Pada dasarnya, ibadah dan amal shaleh memang semata-mata
untuk Allah bukan untuk mendapatkan penghargaan manusia. Akan tetapi
dalam konteks ini, penghargaan atas prestasi anak menjadi penguatan
(reinforcement) terhadap apa yang diyakininya sebagai kebenaran.®

Berikut ini akan dikemukakan beberapa pendapat mengenai
pentingnya parenting oleh beberapa ulama yang dikutip oleh Muhammad
Tholhah Hasan dan Afif Nadjih Anies dalam bukunya “Islam dan

Masalah Sumber Daya Manusia" yaitu:®

850eminarti Patmonodewa, Pendidikan Anak Pra Sekolah, ,(Jakarta: Depdikbud dan PT
Rineka Cipta, 2000), him. 124.

8 Ronald, Peran Orang Tua dalam Menngkatkan Kualitas Hidup, Mendidik, dan
Mengembangkan Moral Anak, ,(Bandung: CV Yrama Widya, 2006), Cet. I, him. 86.

8Abi M. F. Yagien, Anak Cerdas dengan Bermain, (Jombang: Lintas Media, 2005), him. 8.

#Muhammad Tholhah Hasan, Afif Nadjih Anies (ed), Islam dan Masalah Sumber Daya
Manusia, (Jakarta: Lamtabora Press, 2005), him. 17-21.



42

Abdurrahman  Ibnu  Khaldun dalam  “Mugaddimah”-nya
mengatakan:

“...bahwa memberikan pendidikan di waktu kanak-kanak itu lebih
meresap dan akan menjadi dasar dalam kehidupan selanjutnya, sebab hal
yang pertama kali masuk ke dalam jiwanya itu akan merupakan landasan
bagi kemampuan serta keahliannya, dan perkembangan dia selanjutnya
akan banyak terpengaruh pada landasan tersebut”.

Syaikh Ibnu Jauzi dalam “At-Tibbur Rukham” juga mengatakan:

“...bahwa sebaik-baiknya memberikan bimbingan adalah pada waktu
anak masih kecil, jika anak sudah besar dia sudah mempunyai suatu
macam tabiat di mana dia akan berkembang menuruti tabiat itu, dan jika
sudah biasa dalam keadaan demikian dia akan sukar diubah”.

Imam al-Ghazali mengatakan dalam kitab “lhya” Ulumuddin”-nya
dalam jilid 111:

“bahwa anak-anak itu adalah amanat bagi kedua orang tuanya, hatinya
yang masih suci merupakan permata paling mahal yang bersih dan suci
dari segala coretan dan lukisan, dia dapat menerima apa saja yang
dicurahkan padanya dan menyenangi apa saja yang diberikan kepadanya.
Jika dia dibiasakan dan diajarkan dengan hal baik, maka dia akan tumbuh
berkembang sesuai dengan kebaikan itu ...”.

Imam Mawardi di dalam “Adabud Dun-ya wad Din” mengatakan:

“Pendidikan yang harus kita berikan sebagai orang tua termasuk juga guru
terhadap anak-anak itu adalah pemberian dasar-dasar kesopanan, agar
anak tersebut merasa senang melakukannya, dan dia akan tumbuh
mengikuti kesopanan tersebut, sehingga nantinya jika dia sudah menjadi
besar akan mudah melakukannya, sebab sudah biasa sejak kecilnya”.

Pentingnya orang tua dalam mendidik anak-anak berlandaskan
pada al-Qur’an dan as-Sunnah adalah untuk mengawal fitrah anak agar
tetap pada fitrah tersebut, tetap terpelihara sejak usia dini. Diharapkan
pada usia selanjutnya anak mampu mempertahankan fitrahnya itu seiring
dengan pertumbuhan fisik dan psikisnya ketika ia harus dihadapkan pada
kompleksitas kehidupan.?* Bila anak-anak dari kecil sudah dididik nilai-
nilai al-Qur’an, maka insya Allah kita sedang mempersiapkan sebuah

peradaban Islam masa depan di bawah cahaya Ilahi yang akan mendobrak

#Muhammad Muhhyidin, Mengajar Anak Berakhlak Al Quran, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), Cet. I, him. 89.
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kejahiliahan modernitas seperti saat ini.*® Sehingga anak-anak merupakan
cermin dari akhlak al-Qur’an. Mereka akan terbiasa melakukan hal-hal
baik dan benar sesuai dengan ajaran Islam.

Setiap orang tua pasti menginginkan anak-anak yang shaleh,
namun tidak cukup hanya dengan membaca puluhan buku pendidikan
yang ditulis oleh para pakar pendidikan anak dan tidak cukup pula hanya
dengan mengikuti kajian-kajian tentang pengasuhan anak. Mengingat
betapa besar potensi anak dan pentingnya peran serta orang tua dalam
mengembangkan potensinya, maka orang tua dalam tugas parenting-nya
tidak boleh mengesampingkan proses mendidik terlebih lagi dari masa
kanak-kanak. Dalam hal ini parenting punya potensi besar sejak masa
kanak-kanak agar tujuan pendidikan anak dalam Islam bisa tercapai.
Kesalahan dalam mendidik anak saat usia dini akan menjadi dasar dalam

perkembangan selanjutnya.

Tugas dan Peran Orang Tua Menjelang Anak Masuk Sekolah

Peran orang tua meliputi berbagai tahapan, salah satunya adalah
ketika anak menjelang masuk sekolah (play group dan kindergarten).
Memilihkan guru dan sekolah yang baik adalah tuugas orang tua yang
juga membutuhkan perhatian yang besar. Sebab, guru adalah cermin yang
dilihat oleh anak sehingga akan membekas di dalam jiwa dan pikiran
mereka. Guru juga merupakan sumber ilmu.?® Ibnu Sina dalam kitabnya
as-Siyasah mengatakan sebagaimana yang dikutib oleh Muhammad
Suwaid dalam bukunya "Mendidik Anak Bersama Nabi SAW",

"Seyogyanya seorang anak itu dididik oleh seorang guru yang mempunyai
kecerdasan dan agama, piawai dalam membina akhlag, cakap dalam
mengatur anak, jauh dari sifat ringan tangan dan dengki dan tidak kasar
di hadapan muridnya. la harus seorang yang cerdik dan mempunyai

kehormatan, kebersihan dan kesucian™.%’

®|bid, him. 62.
&Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, op. cit., him. 322.
¥ 1bid, him. 323
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Jadi, faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap perkembangan potensi
anak. Guru di sekolah adalah figur yang akan dicontoh segala sikap dan
tingkah lakunya. Seorang guru harus mengetahui dan terampil dalam
mendidik anak seperti halnya orang tua di rumah. Oleh karena itu, guru
sebagai orang tua kedua di sekolah juga punya tugas untuk membimbing
dan mengarahkan anak.
Berikut ini beberapa hal yang harus diperhatikan oleh orang tua
dalam memilih sekolah untuk anak:®
a) Sekolah yang didirikan untuk membina generasi muslim dengan
didukung oleh para guru dan da’i yang ikhlas karena Allah SWT

b) Carilah sekolah negeri yang gurunya da’i. guru adalah sekolah ketika
anak-anak jauh dari rumah

c¢) carilah sekolah yang guru-gurunya tidak menghancurkan agama anak,
tidak mencuci otak anak sehingga jauh dari nilai-nilai ajaran Islam

d) Hati-hati dengan sekolah yang mencampurkan anak laki-laki dengan
perempuan-ikhtilath- karena ikhtilath pangkal kejahatan walaupun di
sekolah dasar

e) Hati-hati terhadap sekolah Nasrani yang menyebarkan racunnya
dengan nama sekolah bahasa dan prestasi tinggi pada pelajaran-
pelajaran umum. Hal ini tidak lain agar keturunan kaum Muslim
keluar dari ke-Islamannya.

Sekolah adalah penyempurna bagi rumah. Orang tua adalah
penanggung jawab pertama anak. Oleh karena itu, sekolah harus menjalin
kerja sama dengan rumah. Salah satu kesulitan kaum muslimin sekarang
bahwa sekolah menghancurkan apa yang sudah dibangun di sekolah
sehingga anak menjadi bimbang.®® Oleh karena itu, saling membantu dan
kerja sama ini tidak akan berjalan baik kecuali dengan adanya dua syarat

pokok berikut:

#Khalid Ahmad Syantut, Rumah Pilar Utama Pendidikan Anak, terj. A. Rosyad Nurdin
dan Y. Nurbayan, (Jakarta: Robbani Press, 2005), him. 149-150.
#Ibid, him. 151-152.
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a. Hendaknya antara pengarahan rumah dan sekolah itu tidak
bertentangan

b. Hendaknya saling membantu dan kerja sama itu bertujuan untuk
menegakkan penyempurnaan dan keseimbangan dalam upaya
membina pribadi yang Islami.”

Kerja sama orang tua dan guru dimaksudkan supaya ada
kesesuaian antara pendidikan di rumah dan sekolah sehingga jika terjadi
masalah, orang tua dan guru bisa memperoleh penyelesaian yang baik.
Orang tua harus mengetahui perkembangan anak di sekolah, demikian
juga guru. Sehingga masing-masing punya arah dan tujuan yang sejalan
dalam memberikan pendidikan untuk anak. Dan harapannya proses
pendidikan sebagai upaya mengembangkan potensi anak khususnya dalam

hal keagamaan bisa tercapai dengan optimal.

%Abdullah Nashih Ulwan, "Kaidah-kaidah Dasar", op.cit., him. 361.
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IMPLEMENTASI PARENTING UNTUK MENGEMBANGKAN POTENSI
KEAGAMAAN ANAK DI LEMBAGA TAMAN PENDIDIKAN ISLAM
ANAK USIA DINI (TPIAUD) CAHAYA ILMU PEDURUNGAN
SEMARANG

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan parenting sebagai
upaya mengembangkan potensi keagamaan anak di Taman Pendidikan Islam Usia
Dini Cahaya IImu Pedurungan Semarang.

Lembaga TPIAUD Cahaya Ilmu adalah lembaga Pendidikan dibawah
naungan Yayasan Cahaya Ilmu Pedurungan yang menerapkan sistem Pendidikan
terpadu (antara kurikulum nasional untuk tingkat Play Group dan TK dengan
muatan Agama Islam). Sejalan dengan itu TPIAUD telah menampilkan diri
sebagai sekolah bernafaskan Islam terpadu, sehingga kecenderungan prosesnya
mengarah kepada Pendidikan Islam. Dengan menerapkan kurikulum terpadu ini
nantinya tercipta generasi bangsa yang menguasai IPTEK dan berwawasan
Qurani. Pendidikan Islam sebagai usaha memanusiakan manusia agar dapat
mencapai tujuan hidupnya, bahagia di dunia akhirat, jasmani rohani tanpa
memisahkan antara kedua nilai tersebut. Oleh karena itu, dalam prosesnya bukan
hanya menekankan aspek rasio yang menjabarkan perasaan, mementingkan ilmu
mengesampingkan amal, mengandalkan kemampuan pikir jauh dari dzikir.*

Sementara dunia Pendidikan dewasa ini bercorak pemisahan antara dua
hal tersebut. Dengan demikian menjadi konsekuensi logis bagi TPIAUD Cahaya
IImu untuk mengadakan pembinaan Agama secara terarah. Pembinaan Agama
Islam di TPIAUD Cahaya Ilmu bertujuan meningkatkan, perasaan, penghayatan,
dan pengalaman. Subjek didik tentang "dinul Islam" sehingga menjadi manusia
muslim yang sholikhin.?

Seiring dengan digulirkannya KBK yang menerapkan tiga ranah (ranah

kognitik, efektif, dan psikomotorik) ini sangat mendukung tercapainya tujuan

! Dokumen, Pembinaan Agama Islam TPI AUD Cahaya IImu, Tahun 2005
2 .
Ibid
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pembinaan keagamaan. Untuk mencapai tujuan tersebut TPIAUD CI menerapkan
program parenting, karena sekolah bukanlah pemangku peran satu-satunya dalam
mengembangkan potensi si anak. Peran serta orang tua akan sangat membantu
proses belajar-mengajar disekolah. Intensitas kebersamaan yang lebih banyak
dengan orang tua adalah kesempatan yang bagus dalam upaya meningkatkan
potensinya, khususnya dalam hal keagamaan. Karena terbatasnya waktu di
sekolah maka tidak realistis jika orang tua membebankan tugas Pendidikan
sepenuhnya pada sekolah.?

A. Implementasi Parenting untuk Mengembangkan Potensi Keagamaan

Anak di Lembaga TPl UAD Cahaya IiImu Pedurungan Semarang.

Berikut ini akan kami paparkan pelaksanaan parenting untuk
mengembangkan potensi keagamaan anak di lembaga TPIAUD CI mulai dari
perencanaan, pelaksanaan parenting, hingga ada pelaporan prestasi anak :

1. Perencanaan Parenting
a. Tujuan Parenting
Tujuan parenting dalam pedoman pelaksanaan belajar-mengajar

TPIUAD Cahaya Illmu yang kemudian dikembangkan/dijabarkan

dalam bentuk indikator-indikator yang menjadi patokan dalam tiap

sentra. Tujuan tersebut merupakan upaya untuk mengembangkan
potensi anak lebih baik dari segi kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Tujuan ini terfokus pada internalisasi nilai-nilai Islam dalam

kehidupan sehari-hari. Tujuan tersebut adalah sebagai berikut :

1) Mengaktualkan ajaran al-Qur'an dan al-Hadits dalam kehidupan

sehari-hari.

2) Menerapkan agidah Islam dalam kehidupan sehari-hari.

3) Menerapkan akhlaqul karimah (akhlak yang mulia) dan

menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari.

4) Menerapkan sekaligus (hukum) Islam dalam sehari-hari.*

®Hasil Wawancara Dengan Guru Sentra Infag, Nana Nurgotimah, 31 Maret 2008.
*Dokumen, Pedoman Khusus Pelaksanaan, Pembelajaran TPl AUD Cahaya llmu, him. 9.
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b. Prinsip-prinsip Parenting
Parenting merupakan bagian dari program pembelajaran anak

usia pra sekolah di TPIUAD ClI, sehingga prinsip-prinsip yang dipakai

sama dengan prinsip parenting dalam Islam.”

1) Prinsip Memelihara Fitrah Anak (al-muhafazoh)
Pelaksanaan parenting di TPIUAD CI didasarkan pada pemahaman
bahwa setiap anak sejak lahirnya mempunyai potensi dasar yang
harus dikembangkan. Parenting hanya fokus pada akhlak dan
hafalan atau pengetahuan anak, serta materi yang sangat
memerlukan bantuan orang tua di rumah. Sehingga harapannya
kegiatan parenting bertujuan untuk memelihara fitrah yang sudah
ada pada anak sejak dini.

2) Mengembangkan Potensi Anak (at-tanmiyah)
Potensi dasar yang luar biasa pada anak akan berkembang optimal
jika distimulasi dengan baik sejak dini, karena perkembangan
intelektual anak dapat mencapai masa keemasan hingga usia 4 atau
5 tahun. Anak pada usia-usia tersebut mempunyai keingintahuan
yang besar, sehingga memungkinkan untuk memberikan banyak
hal padanya. Dalam hal ini TPIUAD CI sangat memperhatikan
pola perkembangan anak selama proses belajar-mengajar.

3) Ada Arahan yang Jelas (at-taujih)
Peran parenting di TPIUAD CI bersama-sama dipegang oleh orang
tua dan guru. Pendidikan
untuk anak diarahkan kepada prinsip-prinsip Islam melalui
keteladanan orang tua dan guru, pembiasaan, mencontoh
Rasulullah, nasehat, perhatian dan pengawasan, dan lain-lain. Hal

ini bertujuan agar proses parenting mencapai hasil yang optimal.

*Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah TPI UAD Cahaya Ilmu, Ida Farida, 10 April
2008
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4) Bertahap (at-tadarruj)
Di TPIUAD Cahaya Ilmu program parenting dilaksanakan secara
terus menerus mulai awal masuk semester sampai akhir sekolah.
Guru dan orang tua selalu memantau perkembangan sikap dan
akhlak peserta didik baik di rumah maupun di sekolah. Jika ada
hal-hal yang harus dibenahi, ada konsultasi antara guru dan orang
tua, sehingga antara pembelajaran di sekolah dan di rumah

berkesinambungan dan seimbang.

c. Materi-materi Keagamaan
Materi-materi yang membutuhkan peran serta orang tua
disamping guru di sekolah adalah materi aqgidah, akhlak, ibadah,
shiroh, hafalan. Materi yang diajarkan selain materi Agama yang ada
dalam kurikulum TK yang sudah ditetapkan Departemen Pendidikan
Nasional, di TPl UAD Cahaya Ilmu ada pengembangan materi yang
disusun dalam buku panduan kurikulum Guru TPI UAD Cahaya limu.
Materi tersebut adalah materi-materi keagamaan.
1) Materi-materi dalam kurikulum nasional :°
a. Aspek aqgidah terdiri dari:
No Materi
1. | Mengenal Allah dan sifat-sifat Allah

2. | Menjelaskan makna 2 kalimat syahadat

3. | Menjelaskan tentang malaikat dan tugasnya
4. | Mengenalkan kitab-kitab Allah

b. Aspek akhlag

No Materi

1. | Akhlak terhadap diri sendiri

2. | Akhlak terhadap sesama/ orang lain

3. | Akhlak terhadap orang tua

® Dokumen, Pedoman Khusus Pengembangan Kurikulum TK, 2003, him. 32-45
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4. | Akhlak terhadap Allah

c. Aspek ibadah

No Materi
1. | Thoharoh
2. | Sholat
3. | Puasa
4. | Infag/ zakat
5. | Haji
d. Aspek al-Qur'an dan al-Hadits
No Materi
1. | Surat-surat pendek
2. | Hadits budi pekerti
3. | Do'a sehari-hari
e. Aspek shiroh
No Materi

1. Kisah Nabi dan Rasul
2. Kisah shahabat Nabi

3. | Kisah orang-orang shaleh

2) Materi-materi IMTAQ :’
A. KEMAMPUAN DASAR KEISLAMAN

1. AQIDAH
MATERI AQIDAH UNTUK ANAK TKIT CAHAYA ILMU
Alokasi
Tema (Minggu Materi
Ke)

Memperkenalkan Allah sebagai Rabb

Mengenal Allah I

Memperkenalkan Allah sebagai Rabb

Memperkenalkan Allah sebagai Rabb

" Dokumen, Buku Kendali Akademik
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\Y/ Memperkenalkan sifat-sifat Allah
V Memperkenalkan sifat-sifat Allah
VI Memperkenalkan perbuatan baik dan buruk
Kalimat VIl Menjelaskan makna 2 kalimat syahadat
Syahadat VIl Menjelaskan makna 2 kalimat syahadat
IX Penjelasan penciptaan malaikat dan
i keberadaannya
Malaikat X Penjelasan sifat dan tugas malaikat
Xl Penjelasan sifat dan tugas malaikat
Xl Allah menciptakan kitab suci sebagai petunjuk
. manusia
Kitab Allan X1l | Kitab-kitab Allah
XV Beberapa petunjuk Allah dalam Alquran
XV Manusia adalah makhluk yang sempurna
Manusia XVI Tujuan hidup untuk mencari ridho Allah
XVII Tujuan hidup untuk mencari ridho Allah
Surga XVIII Memperkenalkan adanya surga

Nb:materi diulang setiap semester

2. AKHLAQ

1. Program pembentukan akhlaq : merupakan kegiatan yang dilakukan secara
terus menerus dan ada dalam kehidupan sehari-hari anak diTK sehingga
menjadi kebiasaan yang baik. Pembiasaaan meliputi adab-adab Islami,

disiplin, emosi/ perasaan dan kemampuan bermasyarakat.
2. Tujuan: mempersiapkan anak sedini mungkin agar berakhlaqul karimah

yang mencintai Allah SWT dan menjadikan rasul sebagai qudwah
sehingga anak termotivasi untuk melakukan hal-hal yang disukai Allah
SWT dan juga bisa termotivasi orang lain untuk berbuat sesuatu dengan
tahap perkembangannya.

KELAS A
Semester 1
No Indikator Akhlaq Keterangan
/Tema
1. | Terbiasa mengucapkan salam diri .
. . iri sendiri
2. | Terbiasa menjawab salam
3 Terbiasa berdoa mengawali dan mengakhiri
" | pekerjaan lingkungan
4. | Senang bersedekah
5 Senang berlatih hidup hemat (tidak suka jajan
" | diluar) kebutuhanku
6. | Terbiasa bersikap sopan santun
7 Terbiasa bersikap jujur (tidak suka berbicara
" | bohong)
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8. | Terbiasa mengikuti tata tertib sekolah
9. Senang berlatih hormat dan patuh pada orang binatang
tua dan guru
Semester 2
No Indikator Akhlaq Keterangan/tema
1. | Rapi dalam bertindak, berpakaian dan bekerja
9 Berani dan mempunyai rasa ingin tahu yang Rekreasi
" | besar
3. | Terbiasa meminta maaf dan memberi maaf Pekerjaan
4. | Terbiasa mengucapkan terima kasih
5 I[;?rﬁ)at membedakan milik sendiri dan orang Air,udara dan api
6. | Terbiasa berbicara lemah lembut Tanah airku
7 Membia}saka_n beberapa l_<alimat thoyyibah Alat komunikasi
dalam situasi yang sesuai
8 Bersyukur atas prestasi yang telah dicapai Alam semesta
dengan hamdallah
KELAS B
Semester 1
No Indikator Akhlaq Keterangan/Tema
1. | Berlatih khusyuk dalam berdoa
9 Berlatih tanggung jawab atas tugas yang Diri sendiri
" | diberikan
3. | Mau menerima tugas dengan senang hati Lingkungan
4. | Berlatih mandiri dan tanggung jawab
5. | Berlatih membersihkan diri sendiri (MCK)
- — — Kebutuhanku
6. | Berlatih menjadi pemimpin
v Dapat bersosialisasi dengan baik (bergaul
" | dengan teman yang kecil/ besar/ orang tua)
- - - Tanaman
8 Terbiasa mengingatkan teman apabila lupa
peraturan
9 Terbiasa mengembalikan dan  menyusun bi
" | kembali mainan natang
Semester 2
No Indikator Akhlaq Keterangan/Tema
1 Terbiasa menyelesaikan permainannya pada
" | waktunya Rekreasi
2. | Berani mengakui kesalahan yang dilakukan
3. | Suka menolong temannya Pekerjaan
4. | Berlatih untuk tawadhu’ (tidak suka sombong)
5. | Tidak suka meminta-minta Air,udara dan api
6. | Tidak bakhil / pelit Tanah airku
7. | Senang mendengarkan nasehat dengan baik Alat komunikasi
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| 8. | Tidak suka menang sendiri

| Alamsemesta |

3. IBADAH
KELOMPOK A
Materi Semester 1 Waktu Semester 2 Waktu
e BAK pada e BAK yang benar
Thoharo | €Mpatnya 2x/bln | e Rajin sikat gigi 2x [oln
e Mencuci tangan (pekan yang benar (pekan
h sebelum dan sesudah 1-2) 1-2)
makan
e tahu nama waktu e menjadi imam dan
sholat dan jumlah makmum
rokaatnya oxbln | ® tahu perlengkapan ox/bln
Sholat | ® tahu tempat sholat (pekan sholat (pekan
dan arah kiblat 3-4) 3-4)
e gerakan yang benar
dari takbir sampai
duduk terakhir
e pengenalan puasa
Puasa | ® Praktek puasa min. Bulan
jam 09.00 di bulan romadhon
romadhon
e latihan infaq setia
Infaq/ hari jumat | P Rutin
zakat | | yraktek zakat fitrah
e pengenalan ibadah | 1x/tahun
.. haji dan rukun-
Haji rukunnya
e manasik haji
KELOMPOK B
Materi Semester 1 Waktu Semester 2 Waktu
Thohar | ® €@ BAB yang 2x/bln e praktek wudhu 2x /bln
benar (pekan | e pengenalan najis (pekan
oh |4 tata cara wudhu 1-2) 1-2)
e bacaan ruku’, sujud, e syarat imam dan
duduk antara 2 sujud 2x/bln makmum 2x/bln
Sholat | e tahu yang (pekan | e adzan (pekan
membatalkan wudhu 3-4) e igomah 3-4)
dan sholat
e pengenalan puasa
Puasa | ° praktek puasa min. Bulan
jam 10.00 di bulan romadhon
romadhon
Infaq/ | * latihan infaq setiap Rutin
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zakat hari jumat
e praktek zakat fitrah
e pengenalan ibadah
Haji P dan Wk g
e manasik haji
4 SHIROH
tujuan :a. untuk menumbuhkan kecintaan kepada Rasulullah SAW
b. untuk menumbuhkan semangat kepahlawanan
kelompok Semester 1 Semester 2
1. Nabi Muhammad 1. Siti Masyitoh
2. Nabi Yusuf 2. Kholid bin Walid
A 3. Nabi Ibrohim 3. Bilal bin Rabbah
4. Nabi Ismail 4. Hamzah bin Abdul
Mutholib
1. Nabi Sulaiman 1. Abu Bakar Assidiq
2. Nabi Nuh 2. Utsman bin Affan
B 3. Nabi Musa 3. Umar bin Khotob
4. Nabi Yunus 4. Ali bin Abi Tholib
5KHOT
Kelompok A : Menebali huruf dan pengenalannya (Smt 1)
Mencontoh huruf secara bertahap (smt 2)
Kelompok B: Mencontoh huruf secara bertahap (smt 1)
Menulis rapi sesuai kaidah setiap huruf (smt 2)
6. QIRO'ATI
Kelompok A: jilid pra TK
halaman 1 sampai 20 (semester 1)
halaman 21 sampai 48 (semester 2)
Kelompok B: jilid 1 dan 2
jilid 1 halaman 29-44 dan jilid 2 hal 1 sampai 15 (smt 1)
jilid 2 halaman 16 sampai 44 (smt 2)
pelaksanaan qiro’ati hari Senin sampai Kamis
7. HAFALAN
Kelompok A
Jenis materi Semester 1 Semester 2
1. Al Fatihah 1. Al Kautsar
2. Al Ashr 2. An Nasr
Surat 3. An Naas 3. AlFiil
4. Al Ikhlas 4. Al Quraisy
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1. Larangan marah 1. Islam itu tinggi
2. Senyum itu shodagoh 2. puasa
3. Menutup aurat 3. menyebarkan salam
4. Kasih Sayang 4. Adab makan
5. Sholat tiang agama 5. Berkata baik
6. Kebaikan 6. Menuntut ilmu
Hadits 7. Surga dibawah kaki ibu 7. Menghormati tamu
8. Persaudaraan 8. Belajar alquran
9. Kebersihan 9. Malu
10. Memberi hadiah 10. Kewajiban
11. Agama itu nasehat bersyukur
11. sifat yang dibenci
Rasul
1. Sebelum makan 1. Sebelum tidur
2. Sesudah makan 2. Bangun tidur
3. Sebelum belajar 3. Mohon kecerdasan
Doa 4. Kedua orang tua 4. Keluar rumah
5. Kebaikan dunia akhirat 5. Masuk kamar mandi
6. Penutup majelis 6. Keluar kamar mandi
Asmaul 15/d 30 31 5/d 65
Husna
KELOMPOK B
Jenis Semester 1 Semester 2
materi
1. AlMa’un 1. Al Qori’ah
2. Al Kafirun 2. Al ‘Adiyat
Surat 3. Al Humazah 3. Al Zalzalah
4. At Takatsur 4. AtTiin
1. Mahir membaca 1. Keutamaan sholat,
Alquran sedekah dan sabar
2. Menyayangi yang kecil 2. Kunci Surga
3. Anjuran silaturahim 3. Menjaga lisan
4. Sifat Rasul 4. Larangan menakut-
5. Larangan mencela nakuti
. 6. Merawat rambut 5. Ridho Allah
Hadits 7. Keburukan tergesa-gesa 6. Rukun Islam
8. Mengasihi yang dibumi 7. Orang yang bakhil
9. Puasa menjadi syafaat 8. Menunjukkan
10. Makanan yang disukai kebaikan

Allah

©

Bekerja harus rapi

. Orang yang dibenci

Allah
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1. Masuk rumah 1. Berbuka puasa
2. Berpakaian 2. Masuk masjid
3. Melepas pakaian 3. Keluar masjid
Doa 4. Bercermin 4. Turun hujan
5. Mohon kesehatan 5. Mendengar petir
6. Naik kendaraan 6. Menjenguk orang
sakit
Asma’ul 66 s/d 99 Murajaah
Husna

d. Fungsi Parenting

Pendidikan dalam keluarga merupakan inti/ pondasi dan upaya
pendidikan secara keseluruhan. Pendidikan dalam keluarga yang baik
akan menjadi fondasi yang kokoh bagi upaya-upaya pendidikan
selanjutnya baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Oleh karena itu peran orang tua merupakan kontribusi besar dalam
upaya mengembangkan potensi anak.

Baik guru maupun wali murid TPIUAD Cahaya llmu sudah
memahami  dan  menyadari  pentingnya  parenting  untuk
mengembangkan potensi-potensi dasar pada anak. Namun dalam
pelaksanaannya masih belum optimal karena ada beberapa orang tua
yang belum bisa diajak kerja sama. Pelaksanaan parenting pada materi-
materi tertentu sudah disamakan sesuai dengan tingkat perkembangan
anak. Indikator keberhasilannya meliputi :

e Kebiasaan anak baik di rumah/sekolah

e Akhlak anak baik di rumah/sekolah

e Evaluasi materi di sekolah.?

1) Kebiasaan anak baik di rumah/sekolah misalnya berdoa sebelum
dan sesudah melakukan kegiatan, mengucapkan salam

2) Akhlak anak baik di rumah/sekolah, bersikap sopan dengan teman,

guru atau orang tua, menolong sesama

® Hasil Wawancara dengan Guru Sentra Imtag, Nana Nur Qotimah,
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3) Evaluasi materi di sekolah, artinya materi-materi yang diberikan di
sekolah dengan pedoman parent hand book untuk orang tua
kemudian dievaluasi hasilnya

Ida Farida menambahkan bahwa ketika guru mengajar materi
di sekolah, kemudian saat dievaluasi hasilnya tidak sesuai dengan apa
yang diajarkan, maka proses pendidikan belum berhasil. Oleh karena
itu, keterlibatan orang tua melalui konsultasi dan parent hand book
akan sangat membantu.®
2. Pelaksanaan Parenting
Berdasarkan hasil wawancara dengan stakeholder TPIUAD
Pedurungan Semarang serta orang tua murid, maka diketahui bahwa ada
kesamaan pemahaman mengenai pengertian parenting (pengasuhan anak).
Parenting merupakan aktivitas kerjasama antara orang tua dan guru dalam
mencapai tujuan pendidikan, baik di sekolah maupun di rumah. Tingkat
keberhasilan parenting di sekolah dilakukan melalui pengamatan pada
waktu proses belajar mengajar, saat istirahat sampai waktu pulang serta
evaluasi. Sedangkan untuk mengamati tingkat keberhasilan khususnya
dalam hal akhlak dilakukan dengan cara kerjasama dengan orang tua dan
masyarakat. Dalam hal ini TPIUAD Cahaya Ilmu menggunakan buku
prestasi dan "parent hand book" untuk mencatat laporan perkembangan
peserta didik dan konsultasi mengenai perkembangan peserta didik.™
Menurut  Yunita Hernawati, parenting merupakan upaya
mengembangkan potensi peserta didik dengan berbagai bentuk yang
dilakukan oleh orang tua di rumah sesuai dengan apa yang diajarkan guru
di sekolah. Harapannya apa yang diajarkan oleh orang tua di rumah sesuai
dengan apa yang diajarkan guru di rumah.™
Pendapat yang senada itu disampaikan oleh wali murid dari Rediana

Al Fatikhasari PN bahwa parenting merupakan tugas pertama dan utama

® Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah TPIUAD ClI, Dedy Aprianto, S. Pd., 8 Maret
2008.

19 Hasil Wawancara dengan Guru Sentra IMTAQ, Nana Nur Qotimah, 15 Maret 2008.

' Hasil Wawancara dengan Guru TPIAUD ClI, Yunita Hernawati, 15 Maret 2008.
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orang tua dalam mendidik dan mengarahkan anak-anak dan sekolah adalah
bagian lain dari dunia pendidikan."

Hal-hal yang terkait dengan pelaksanaan parenting adalah sebagai
berikut :
a. Bentuk-bentuk waktu pelaksanaan parenting

Program parenting yang ada di TPIAUD CI dilaksanakan
dengan berbagai bentuk seperti konsultasi, talk show, parent hand
book, seminar, full parenting dan penyuluhan, home visit.

Konsultasi dilaksanakan dengan 2 macam yaitu setiap 1 bulan
sekali untuk konsultasi psikologi, gizi dan kesehatan gigi. Konsultasi
bisa dilakukan setiap saat kepada guru wali yang bersangkutan sesuai
kebutuhan. Talk show dan seminar meliputi materi-materi tentang
konsep anak ideal, otak, hak-hak anak dan lain-lain.

Parent hand book adalah buku panduan materi ajar untuk orang
tua sekaligus sebagai buku penghubung antara orang tua dan guru, jika
ada info-info tentang anak-anaknya masing-masing. Parent hand book
diberikan setiap hari Jum'at dua minggu satu kali sesuai dengan
tuntutan materi yang diberikan. Harapannya dengan parent hand book
ini orang tua bisa membantu guru sentra dalam memberikan materi
untuk anak-anak.

Full parenting merupakan pertemuan rutin yang melibatkan guru
wali dan orang tua wali yang membahas mengenai perkembangan
peserta didik serta solusi jika ada permasalahan anak yang harus
diselesaikan.™

b. Metode parenting
Metode parenting yang dilaksanakan di TPIAUD CI adalah
sebagai berikut:

12 Hasil Wawancara dengan Wali Murid, Ny. Nur Chalim, 1 April 2008.
'3 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah TPI AUD, Ida Farida, 8 Maret 2008.
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Metode keteladanan

Pelaksanaan parenting di TPIAUD CI dilakukan dengan
metode keteladanan. Peserta didik atau anak akan melihat tingkah
laku guru atau orang tua dalam kehidupan sehari-hari. Metode ini
dilakukan secara terus menerus dan ada dalam kehidupan sehari-
hari anak di TPIAUD CI. Misalnya : Guru di sekolah atau orang
tua di rumah selalu bersikap baik terhadap orang lain, sopan dalam
tutur kata, jujur dan lain-lain. Sehingga secara langsung orang tua
atau guru telah mengajarkan sikap-sikap tersebut kepada anak-
anaknya.

Metode nasehat

Metode nasehat bisa dilaksanakan dengan beberapa cara,
misalnya dengan bermain peran. Anak berperan sebagai dokter
yang akan senantiasa menolong orang yang sakit, anak berperan
sebagai guru dan pelajar di sekolah yang akan mengajarkan bahwa
menuntut ilmu adalah kewajiban. Berperan sebagai tukang pos,
petani, nelayan dan lain-lain, pedagang, polisi dan lain-lain.
Harapannya metode ini menjadi metode tidak langsung dalam
menyampaikan pesan-pesan moral kepada anak.

Nasehat juga bisa diberikan secara langsung dengan
memberikan penjelasan kepada anak mengapa tidak boleh dendam,
tidak boleh marah, dan lain-lain. Misalnya anak usia pra sekolah
adalah masa dimana perkembangan akal dan pikirannya masih
terbatas, jadi sebaiknya jika menasehati anak harus disertai dengan
penjelasannya.

Selain itu, nasehat juga bisa dilakukan dengan
memanfaatkan waktu-waktu tertentu, misalnya saat hujan turun
guru atau orang tua memberikan pelajaran agidah bahwa hujan

adalah ciptaan Allah yang punya manfaat besar bagi kehidupan
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baik untuk hewan, manusia atau tumbuh-tumbuhan. Membuktikan
keagungan dan kekuasaan Allah SWT. **
3) Metode membawakan kisah
Di TPIAUD Cahaya llmu Pedurungan tersedia buku-buku
untuk anak dari mulai buku bergambar sampai buku-buku yang
berisi kisah-kisah Nabi dan Rasul, shahabat melalui kisah-kisah
tersebut, secara tidak langsung bisa membangkitkan keyakinan
pada diri anak, membangkitkan rasa keislaman yang mendalam
pada anak dan lain-lain. Orang tua atau guru bisa membacakan
kisah-kisah kepada anak ketika mereka meminta, menjelang tidur,
atau pada waktu-waktu yang tepat sehingga punya pengaruh
maksimal.
4) Metode pembiasan
Kecenderungan pembiasaan pada masa kanak-kanak lebih
besar daripada fase-fase umur lainnya. Guru atau orang tua bisa
membiasakan anak untuk sholat, berdoa, wudhu, mengucap dan
menjawab salam, infag/shodagoh, puasa.
TPIAUD membiasakan shalat dhuha setiap pagi, infaq setiap hari
Jum'at, puasa Senin-Kamis min sampai jam 10.00 dan lain-lain.
Dan ternyata metode ini bisa dilihat hasilnya oleh orang tua atau
guru baik di rumah atau di sekolah.
5) Metode targhib dan tarhib
Metode ini akan lebih efektif jika digunakan secara adil dan
proporsional. Artinya pemberian targhib dan tarhib tidak
berlebihan, tetapi sesuai dengan porsinya. Targhib dan tarhib tidak
harus berupa materi. Misalnya ketika ada anak yang berhasil
melompat atau menjawab pertanyaan katakan : "Wah, Irfan
hebat!", acungkan jempol dan tersenyum.
Atau jika anak berbohong, mendholimi teman maka ajarilah dia

untuk mengucapkan istighfar beberapa kali, dan lain-lain.*®

“Hasil Wawancara dengan Nana Nurgotimah, 15 April 2008.



c. Parenting pada IMTAQ

Materi IMTAQ sebagaimana yang diterapkan di TPl AUD

Cahaya Ilmu lebih mengarahkan anak dalam mengembangkan potensi

keagamaan dalam berbagai hal :

1) Potensi agidah

Pelaksanaan parenting untuk mengembangkan potensi

agidah disini terlihat pada materi agidah yang meliputi :*°

e Mengenal Allah

Sebagai upaya baik orang tua atau guru mengenalkan Allah
kepada anak bisa dilakukan melalui pemanfaatan pengalaman
praktis atau perumpamaan. Misalnya ketika turun hujan, anak
diajak untuk mengetahui akan keagungan Allah bisa dengan
bertanya, "Siapa yang menurunkan hujan? Bagaimana hujan itu
diturunkan?" Kemudian guru atau orang tua bisa menjelaskan
hal tersebut. Dalam hal ini anak akan lebih berkesan karena
dunia mereka adalah dunia nyata, pengalaman praktis yang
mereka alami akan mudah masuk ke dalam hati. Dengan
demikian tertanam kesan bahwa "Allah itu Maha Pencipta”,
"Allah itu Maha Kuasa”, "Allah itu Maha Kasih Sayang" dan
lain-lain. Allah adalah Illah kita.

Kalimat syahadat

Materi ini biasanya diberikan pada sentra persiapan. Saat anak
berbaris di sekolah, guru selalu membiasakan ucapan syahadat
beserta artinya. Menjelaskan makna syahadat bisa dilakukan
oleh orang tua atau guru dengan berdialog, misalnya, "Siapa
yang menciptakan manusia? Dalam hal ini orang tua atau guru
mengenalkan bahwa segala sesuatu yang ada di dunia ini
hanyalah Allah yang menciptakan, tidak ada dzat selain Allah,

sehingga tertanam pada diri anak bahwa Allah itu Maha Esa".

2008.

!> Hasil Wawancara dengan Orang Tua Wali, Ratna Ningdiah, 16 Maret 2008.
18 Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah TPI AUD Cahaya IImu, Ida Farida, 10 April
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e Malaikat
Memperkenalkan dan menjelaskan malaikat bahwa malaikat itu
adalah ciptaan Allah yang terbuat dari cahaya. Untuk
mengenalkan sifat dan tugas malaikat-malaikat Allah guru atau
orang tua bisa menindaklanjuti dengan dialog, misalnya ketika
anak melakukan perbuatan baik atau buruk guru atau orang tua
mengingatkan kembali dengan bertanya, "Subhanallah Irfan
turun hujan, misalnya orang tua atau guru dengan cara yang
sama akan selalu mengingatkan akan tugas malaikat".
2) Potensi akhlaq

Penanaman nilai-nilai Islam pada anak sejak dini akan
menjadi dasar untuk kehidupan selanjutnya. Program pembentukan
akhlak merupakan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus
dan ada dalam kehidupan sehari-hari baik di rumah, sekolah,
maupun di lingkungan sekitar. Tujuan penanaman nilai-nilai Islam
ini adalah untuk mempersiapkan anak sedini mungkin agar
berakhlagul karimah yang mencintai Allah dan menjadikan Rasul
sebagai qudwah sehingga anak termotivasi untuk melakukan hal-
hal yang disukai Allah SWT.

Menanamkan akhlaqul karimah pada anak bisa dilakukan
dengan pembiasaan dan nasehat, targhib dan tarhib, keteladanan.
Dalam kehidupan sehari-hari baik orang tua atau guru
membiasakan anak dan melatihnya untuk mengucapkan dan
menjawab salam, mengawali dan mengakhiri suatu pekerjaan
dengan doa. Menanamkan sikap sopan santun dalam tingkah laku
dan tutur kata, jujur, menolong, tidak marah, dan lain-lain bisa
dilakukan oleh orang tua atau guru dengan memberikan contoh
kepada mereka. Artinya guru atau orang tua adalah figur bagi anak
yang segala tingkah laku dan perbuatannya akan selalu ditiru atau
menjadi cermin bagi anak sehingga baik guru atau orang tua harus

memberikan contoh yang baik.
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3) Potensi ibadah
Mengembangkan potensi ibadah pada anak akan lebih
efektif dilakukan dengan pembiasaan, karena mereka belum bisa
menerima konsep secara abstrak. Dunia mereka adalah dunia
aplikatif. Beberapa materi ibadah yang diterapkan di TPIAUD CI
sebagai berikut :
e Thoharoh
Pada materi ini baik orang tua di rumah maupun guru di sekolah
membiasakan anak untuk BAK atau BAB dengan benar,
mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, mengajari wudlu
dengan praktek langsung sikat gigi.
e Shalat
Mengajarkan shalat pada anak di TPl AUD meliputi beberapa
tahapan yaitu mengetahui nama waktu shalat dan jumlah
rakaatnya; bahwa tempat shalat dan arah kiblat; gerakan shalat
dan bacaannya ; menjadi imam dan makmum ; adzan dan
igomah.

Mengajarkan shalat oleh orang tua di rumah yaitu dengan
membiasakan anak untuk mengikuti shalat orang tua, secara
berangsur-angsur anak dikenalkan dengan shalat dhuhur, asyar,
maghrib, isya' dan subuh. Mengajarkan shalat oleh guru di
sekolah yaitu dengan membiasakan anak untuk sholat dhuha
setiap hari Kamis dengan membawa peralatan shalat.

e Puasa
Pada materi ini, TPIAUD ClI mengenalkan puasa pada anak
kemudian melatih anak untuk berpuasa minimal sampai pukul
10.00 di bulan Ramadhan.*
4) Shiroh
TPIAUD CI menyediakan buku-buku kisah-kisah para Nabi dan

Rasul, shahabat. Tujuannya adalah untuk menumbuhkan kecintaan

" Hasil Wawancara dengan Guru Sentra Imtag, Nana Nurgotimah, 10 April 2008.
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kepada Rasulullah, mencontoh  beliau, shahabat, jiwa
kepahlawanan.

Diantara shiroh yang diberikan kepada mereka adalah :

Untuk kelas TK A - 1. Nabi Muhammad 1. Siti Masyitoh

2. Nabi Yusuf 2. Kholid bin Walid
3. Nabi Ibrohim 3. Bilal bin Rabbah
4. Nabi Ismalil 4. Hamzah bin Abdul M
Untuk TK B =

1. Nabi Sulaiman 1. Abu Bakar ash-Shiddiq

2. Nabi Nuh 2. Utsman bin Affan

3. Nabi Musa 3. Umar bin Khottob

4. Nabi Yunus 4. Ali bin Abi Tholib

5) Lain-lain

Selain beberapa materi di atas, TPIAUD juga menerapkan

beberapa materi yaitu :

e Khot
Pada materi ini anak dilatih untuk menulis huruf Arab melalui
tahap yaitu menebali huruf dan pengenalannya, mencontoh
huruf, menulis dengan rapi dan sesuai kaidah.

e Qiro'ati
Belajar membaca dilaksanakan setiap hari Senin sampai Kamis
pada sentra persiapan.

e Hafalan
Materi hafalan ini meliputi :

a. Surat
b. Hadits
c. Do’
d. Asma'ul husna
Berikut ini beberapa materi intelektual yang meliputi hafalan,

sebagai berikut:*®

'8 Hasil Wawancara dengan Guru Sentra Imtag, Nana Nurgotimah, 10 April 2008.
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Kelompok A
Jenis materi Semester 1 Semester 2
5. Al Fatihah 5. Al Kautsar
Surat 6. Al Ashr 6. An l\_l_asr
7. An Naas 7. Al Fiil
8. Al Ikhlas 8. Al Quraisy
12. Larangan marah 12. Islam itu tinggi
13. Senyum itu shodagoh 13. puasa
14. Menutup aurat 14. menyebarkan salam
15. kasih Sayang 15. Adab makan
16. Sholat tiang agama 16. Berkata baik
17. Kebaikan 17. Menuntut ilmu
Hadits 18. Surga dibawah kaki ibu 18. Menghormati tamu
19. persaudaraan 19. Belajar alquran
20. kebersihan 20. Malu
21. Memberi hadiah 21. Kewajiban
22. Agama itu nasehat bersyukur
22. sifat yang dibenci
Rasul
7. Sebelum makan 7. Sebelum tidur
8. Sesudah makan 8. Bangun tidur
Doa 9. Sebelum belajar 9. Mohon kecerdasan
10. Kedua orang tua 10. Keluar rumah
11. Kebaikan dunia akhirat 11. Masuk kamar mandi
12. Penutup majelis 12. Keluar kamar mandi
Asma'ul Husna 1s/d 30 31 s/d 65
KELOMPOK B
Jenis materi Semester 1 Semester 2
5. AlMa’un 5. Al Qori’ah
surat 6. Al Kafirun 6. Al ‘Adiyat
7. Al Humazah 7. Al Zalzalah
8. At Takatsur 8. AtTiin
11. Mahir membaca 11. Keutamaan sholat,
Alquran sedekah dan sabar
12. Menyayangi yang kecil 12. Kunci Surga
13. Anjuran silaturahim 13. Menjaga lisan
14. Sifat Rasul 14. Larangan menakut-
Hadits 15. Larangan mencela na_lkuti
16. Merawat rambut 15. Ridho Allah
17. Keburukan tergesa-gesa 16. Rukun Islam
18. Mengasihi yang dibumi 17. Orang yang bakhil
19. Puasa menjadi syafaat 18. Menunjukkan
20. Makanan yang disukai kebaikan
Allah 19. Bekerja harus rapi
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. Orang yang dibenci

Allah

Doa

7. Masuk rumah

8. Berpakaian

9. Melepas pakaian
10. Bercermin

11. Mohon kesehatan
12. Naik kendaraan

Berbuka puasa
Masuk masjid
Keluar masjid

. Turun hujan
. Mendengar petir
. Menjenguk orang

sakit

Asma’ul Husna

66 s/d 99

Murajaah




BAB IV
ANALISIS IMPLEMENTASI PARENTING UNTUK
MENGEMBANGKAN POTENSI KEAGAMAAN ANAK DI LEMBAGA
TAMAN PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI (TPIAUD)
CAHAYA ILMU PEDURUNGAN SEMARANG

Data yang telah diperoleh akan dianalisis dalam bab ini dengan
menggunakan teknik analisis kualitatif. Dalam menganalisis data tentang
Implementasi Parenting untuk Mengembangkan Potensi Keagamaan Anak di
Lembaga Taman Pendidikan Islam Anak Usia Dini (TPl AUD) Cahaya limu
Pedurungan Semarang, penulis menganalisis data yang diperoleh sebagai berikut:
Analisis Implementasi Parenting untuk Mengembangkan Potensi Keagamaan
Anak di Lembaga Taman Pendidikan Islam Anak Usia Dini (TPI AUD) Cahaya
lImu Pedurungan Semarang.

Berikut ini analisis terhadap pelaksanaan parenting sebagai upaya
untuk mengembangkan potensi keagamaan anak:

A. Perencanaan Parenting
1. Tujuan dan Fungsi Parenting
Sesuai dengan tujuan dan fungsi parenting sebagaimana yang
dikemukakan oleh Hasan Langgulung dan Fauzil Adhim, diantaranya
meliputi upaya dalam memberikan pendidikan agama bagi anak,
pendidikan sosial, intelektual, akhlag, dan lain-lain. Sementara tujuan
parenting yang diterapkan di Lembaga TPIAUD Cahaya IImu Pedurungan
terfokus pada internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari
yang meliputi:
1) Mengaktualkan ajaran al-Qur'an dan al-Hadits dalam kehidupan
sehari-hari
2) Menerapkan agidah Islam dalam kehidupan sehari-hari
3) Menerapkan akhlaqul karimah (akhlak yang mulia) dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari

4) Menerapkan sekaligus (hukum) Islam dalam sehari-hari.

66
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Dalam hal ini penulis menilai bahwa manusia itu pada dasarnya
telah dibekali berbagai potensi yang akan berfungsi jika mengalami
bimbingan dan latihan. Namun, masih ada beberapa hal yang belum
tercover dalam tujuan dan fungsi parenting yang ada di Lembaga
TPIAUD Cahaya Ilmu Pedurungan Semarang. Diantaranya Yyang
dikemukakan oleh Hasan Langgulung adalah memberikan pendidikan
keindahan bagi anak. Selama ini pendidikan keindahan diberikan oleh
guru di sekolah melalui sentra seni, akan tetapi dalam program parenting
belum dioptimalkan pelaksanaannya. Program parenting yang ada di
Lembaga TPIAUD Cahaya Ilmu memang hanya mengarah pada
keagamaan saja, sehingga harapannya ke depan, parenting sebagai bagian
dari upaya mengembangkan potensi keagamaan anak harus berorientasi
secara komprehensip pada tujuan dan fungsi dasar parenting. Pelaksanaan
parenting di TPIAUD Cahaya Ilmu belum bisa dikatakan berhasil secara
maksimal karena pelaksanaannya belum meliputi seluruh aspek
pendidikan (komprehensif).

Prinsip-prinsip Parenting

Sesuai dengan prinsip-prinsip parenting dalam Islam, maka
sudah sepantasnya jika pelaksanaan parenting yang ada di Lembaga
TPIAUD Cahaya llmu Pedurungan Semarang juga mengacu pada prinsip-
prinsip tersebut. Diantara prinsip-prinsip itu adalah sebagai berikut:
a) Memelihara Fitrah Anak (al-muhatazah)

Maksudnya, segala upaya yang dilakukan oleh orang tua
untuk mendidik anak-anaknya harus didasarkan bahwa setiap anak
dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci), ketika lahir ia telah beriman
kepada Islam. Dalam Firman Allah Surat ar-Rum (30): 30
menerangkan bahwa manusia itu akan tetap pada fitrahnya, tidak ada
perubahan pada fitah Allah sehingga harus dijaga.

Di Lembaga TPIAUD Cahaya Ilmu program parenting
didasarkan pada upaya tersebut. Berbagai upaya dilakukan dengan



b)

68

memberikan materi-materi IMTAQ yang meliputi materi aqidah,
akhlaq, ibadah, yang memang secara fitrah pada dasarnya anak sudah
punya potensi dasar dalam hal tersebut. Harapannya dengan adanya
upaya ini fitrah anak akan tetap terjaga.

Dalam hal ini penulis menilai bahwa fitrah di sini berarti
kondisi penciptaan manusia yang cenderung menerima kebenaran
walaupun hanya bersemayam dalam hati kecilnya. Namun, karena ada
faktor tertentu yang mempengaruhi, ia berpaling dari kebenaran.
Orang tua termasuk faktor lingkungan yang dominan bagi anak.
Pendidikan yang diberikan kepada anak harus selalu berupaya untuk
menjaga fitrahnya yaitu beriman kepada Allah SWT, berpegang pada
al-Qur'an dan mengikuti Sunnah Rasulullah SAW. Misalnya,
mengajari anak untuk membaca basmallah setiap melakukan segala
sesuatu dan ucapkan hamdallah ketika mengakhirinya; mengajarkan
anak untuk selalu bersyukur dengan senantiasa mengucapkan
hamdallah ketika anak berhasil melakukan sesuatu, sekecil apa pun
itu; membimbing anak untuk senantiasa mengucapkan kalimat “Allah’,

dan lain-lain.

Mengembangkan Potensi Anak (a¢-tanmiyah)

Dalam bukunya Jalaluddin, 7eologi Pendidikan, sudah
dijelaskan bahwa potensi yang ada pada diri manusia cukup banyak,
sehingga seluruh potensi tersebut harus dikembangkan secara
komprehensip agar dalam perkembangannya diharapkan mereka akan
menjadi manusia yang maju, sesuai dengan fitrahnya. Hal ini juga
telah diterangkan dalam Surat ar-Rad (13): 11 bahwa Allah tidak
akan mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah
keadaan mereka sendiri. Artinya, potensi dasar pada anak akan
berkembang jika melalui bimbingan dan latihan.

Di Lembaga TPI AUD Cahaya Ilmu Pedurungan Semarang

pelaksanan parenting lebih ditekankan pada potensi keagamaan anak
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yang meliputi potensi aqidah, akhlaq, ibadah, dan potensi intelektual.
Adapun potensi-potensi yang lain secara umum belum begitu
maksimal karena selama ini pelaksanannya masih dalam lingkup
sekolah seperti lomba menggambar, lomba foto, serta materi-materi
yang diberikan di sentra bahan alam, sentra balok, persiapan, dan
sentra bermain peran. Namun, pihak Lembaga TPIAUD Cahaya ilmu
juga sudah menyadari bahwa potensi dasar yang ada pada anak hanya
akan berkembang optimal jika distimulasi dengan baik sejak dini.

Dalam hal ini penulis menilai bahwa pada dasarnya anak
memiliki potensi luar biasa bila distimulasi dengan baik sejak dini,
karena perkembangan intelektual anak dapat mencapai masa
keemasan pada usia O sampai 4 tahun. Anak juga memiliki
keingintahuan yang kuat pada usia-usia tersebut, sehingga
memungkinkan untuk memberikan banyak hal di usia dini. Potensi
anak akan berkembang baik jika mendapat stimulasi yang berupa
pendidikan, pengasuhan dan perawatan. Orang tua yang akan
mengembangkan potensi anaknya harus lebih dahulu mengenal
perilaku dan watak anaknya. Jadi, akan lebih baik jika orang tua
mengetahui dan memahami perilaku dan watak anak terlebih dulu
untuk kemudian menentukan cara atau metode belajar yang tepat
untuk anak-anak mereka. Jadi, Lembaga TPIAUD sudah melakukan
hal yang tepat dengan memberikan konsultasi psikologis, kesehatan
dan gizi, dan lain sebagainya.

Ada Arahan yang Jelas (at-taujih)

Dalam bukunya Ummu Shofi, Agar Cahaya Mata Tetap
Bersinar diterangkan bahwa mengarahkan anak dan mengajarinya
dengan berbagai aturan diniyah sejak dini akan menjadi pendorong
serta penentu bagi kepribadiannya serta alat untuk mengabdi kepada
Allah sehingga bimbingan terhadap pengembangan fitrah harus

menuju arah yang jelas. Dalam hadits Rasulullah juga sudah
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diterangkan bahwa seorang anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah
(beragama Islam), kedua orang tuanya yang menjadikannya Yahudi,
Nasrani, atau Majusi. Masa depan anak tergantung bagaimana orang
tua mengasuh dan mendidiknya.

Di Lembaga TPI AUD Cahaya Ilmu dalam melaksanakan
program ini punya pedoman khusus pembelajaran, sehingga dalam
proses pembelajaran termasuk parenting juga punya arahan yang
jelas, yaitu diarahkan pada prinsip-prinsip Islam agar proses tersebut
berjalan dan mendapatkan hasil yang maksimal. Ada kurikulum yang
jelas khususnya pada sentra IMTAQ yang di dalamnya meliputi
potensi keagamaan.

Dalam hal ini penulis menilai bahwa potensi yang terpendam
dalam diri manusia yang dibawa sejak lahir akan menjadi pendorong
serta penentu bagi kepribadiannya serta alat untuk mengabdi kepada
Allah sehingga bimbingan terhadap pengembangan fitrah harus
menuju arah yang jelas. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
memberikan pengarahan kepada anak yaitu dengan keteladanan,
pembiasaan, mencontoh Rasulullah SAW, sahabat, dan salafush
shaleh, dengan nasehat dan dialog, perhatian dan pengawasan, dengan
apresiasi. Hal ini dimaksudkan agar proses pengasuhan menjadi

terarah dan hasilnya maksimal. Sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

Bertahap (at-tadarruy)

Dalam bukunya Irwan Prayitno, Anakku Penyejuk Hatiku
diterangkan bahwa pendidikan untuk anak sebaiknya dilakukan secara
bertahap sesuai dengan tahap kemampuan dan usia perkembangan
anak. Anak akan mudah menerima, memahami, menghafal dan
mengamalkan bila pendidikan dilaksanakan secara bertahap sesuai
dengan pola perkembangan baik fisik maupun psikologi anak.

Di Lembaga TPl AUD Cahaya Ilmu sangat memperhatikan

hal ini, yaitu dengan adanya kurikulum yang materi-materinya
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disesuaikan dengan psikologi perkembangan sehingga anak akan
belajar menurut tahap perkembangannya masing-masing. Harapannya
materi-materi yang ada khususnya materi IMTAQ (keagamaan) akan
dengan leluasa bisa diserap oleh mereka. Sehingga pembelajaran awal
akan tercapai dengan maksimal. Dan jika ada kesulitan atau masalah
dengan orang tua atau anak, orang tua, dapat berkonsultasi dengan
guru wali. Hal ini akan membuat proses pembelajaran baik di sekolah
maupun di rumah, berkesinambungan dan seimbang.

Dalam hal ini penulis menilai bahwa mendidik anak harus
dilakukan dengan penuh kesabaran dan ketelatenan, tidak tergesa-gesa
ingin melihat hasilnya, namun bertahap sedikit demi sedikit hingga
anak mengerti dan paham dengan apa yang kita ajarkan. Pendidikan
adalah semua proses yang sangat panjang dan tidak berujung sehingga
dalam pelaksanaannya harus bertahap baik dalam pendidikan
keimanan, ibadah, akhlak, fisik, sosial, psikis maupun yang lainnya.
Pengasuhan anak harus diberikan dengan memperhatikan tahap-tahap
perkembangan dan pertumbuhan anak, sehingga ketika orang tua
memberikan bimbingan anak dengan mudah bisa menerima sesuai

kemampuannya.

3. Materi-materi Keagamaan

Potensi-potensi dasar yang ada pada manusia meliputi banyak
hal. Dalam hal keagamaan potensi tersebut meliputi agidah, akhlag,
ibadah, dan potensi intelektual. Anak usia pra sekolah menurut Erness
Harmas yang dikutip oleh Sururin, dimulai sejak anak berumur 3-6 tahun.
Pada masa-masa ini konsep keagamaan anak banyak dipengaruhi oleh
fantasi dan emosi sehingga cerita akan sangat efektif digunakan.

Materi-materi keagamaan yang membutuhkan parenting di TPI
AUD Cahaya llmu melalui lima aspek pokok yaitu aqidah, akhlak, ibadah,
hafalan, dan sirah. Parent Hand Book yang digunakan oleh Lembaga TPI
AUD Cahaya llmu saat ini sudah mencakup empat hal tersebut. Masing-
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masing aspek sudah disesuaikan pembahasannya dengan tahap
perkembangan anak. Lembaga TPIAUD Cahaya Ilmu Pedurungan juga
menerapkan materi sirah bagi anak dimana kisah juga akan mempengaruhi
emosinya jika disampaikan dengan bahasa mereka. Usia pra sekolah
adalah usia, dimana mereka senang bermain, sehingga pembelajaran di
TPIAUD Cahaya Illmu dalam menyampaikan materi ditekankan pada
pendekatan Beyond Centers and Circles Time (BCCT) atau pendekatan
sentra dan lingkaran. Dalam bermain, anak berinteraksi dengan
lingkungannya. Pengalaman bermain yang tepat dapat mengoptimalkan
seluruh aspek perkembangan anak, baik fisik, emosi, kognisi, maupun
sosial anak. TPl AUD Cahaya Ilmu memberikan materi hafalan, khot, dan
Qira’ati sesuai dengan tahap dan kemampuan berfikir anak.

Dalam hal ini penulis menilai bahwa konsep keagamaan pada
anak dipengaruhi oleh faktor luar diri mereka. Ketaatan pada ajaran agama
merupakan kebiasaan yang dipelajari dari orang tua atau guru mereka.
Hal-hal yang berkaitan dengan keagamaan yang mereka peroleh tercover
dalam materi-materi IMTAQ yang meliputi materi agidah, akhlag, ibadah,
shiroh, khot, qiroati dan hafalan. Materi-materi keagamaan yang
diberikan dalam proses belajar mengajar adalah materi-materi yang butuh
bantuan orang tua di rumah. Materi agidah mengenalkan berbagai konsep
keimanan yang meliputi rukun iman. Materi akhlak yang mengajarkan
tentang berbagai akhlakul karimah yang harus diberikan kepada anak dan
dibiasakan serta menjauhi sifat-sifat tercela, sebagai landasan proses
pembelajaran selanjutnya. Materi ibadah merupakan pengalaman dari
hukum Islam yang dilatih untuk anak-anak. Materi sirah berisi tentang
kisah-kisah Nabi-Nabi dan sahabat beliau. Tujuannya adalah untuk
menumbuhkan kecintaan kepada Rasulullah SAW serta menumbuhkan
semangat kepahlawanan yang sangat bagus melalui kisah tersebut. Materi
intelektual merupakan materi-materi yang akan mengembangkan potensi

anak baik dalam menghafal, membaca, menulis dan potensi bahasa.
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Dari perencanaan parenting di Lembaga TPl AUD Cahaya limu
Pedurungan Semarang, parenting dalam proses belajar mengajar bersifat
komprehensif, namun di sini lebih ditekankan pada materi keagamaan
sehingga beberapa aspek lain masih belum maksimal. Materi-materi yang
ada pada sentra IMTAQ dalam pelaporan hasil belajar lebih
memperhatikan akhlak pada anak yang cenderung dipengaruhi oleh
lingkungan dirinya. Artinya pelaksanaan parenting dalam upaya
mengembangkan potensi keagamaan anak di Lembaga TPIAUD Cahaya
lImu bisa dikatakan baik karena materi-materi itu pun sudah mengacu

pada materi (kurikulum) nasional.

B. Pelaksanaan Parenting

Pelaksanaan parenting melalui materi IMTAQ dalam hal ini karena
membutuhkan peran serta orang tua. Parent Hand Book yang diberikan
kepada orang tua bertujuan agar orang tua di rumah juga mengajarkan kepada
anak apa-apa yang harus diketahui oleh mereka. Selain itu ada juga konsultasi,
penyuluhan, talk show, juga memberikan kontribusi besar bagi perkembangan
potensi peserta didik karena orang tua dan guru menjadi lebih paham
bagaimana mengasuh putra-putri mereka sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

Selain itu upaya dalam memberikan pendidikan akhlag, dimana
orang tua dan guru baik di rumah maupun di sekolah selalu memberikan
contoh (teladan) tentang bagaimana berakhlaqg terhadap Allah dan Rasul-Nya,
terhadap diri sendiri, bagaimana berakhlag yang baik dengan guru, orang tua,
atau teman sebaya, dan juga dengan orang yang lebih dewasa. Bagaimana
bersikap dan bertutur kata yang baik yang mencerminkan seorang muslim dan
muslimah.

Upaya memberikan pendidikan social bagi anak. Dalam hal ini
orang tua dan guru selalu ada komunikasi atau konsultasi dengan guru
mengenai apa dan bagaimana tingkah laku social anak, sehingga apabila ada
anak yang bertingkah “aneh” bias segera mendapatkan solusinya dan agar anak

tidak terlalu jauh menyimpang dari kerangka agidah Islam.
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Dalam upaya memberikan pendidikan akal (intelektual) anak fungsi
parenting adalah sebagai upaya mengembangkan potensi anak yang berupa
bakat, minat, dan kemampuan akalnya agar berkembang optimal sejak usia
dini. Di TPl AUD Cahaya lImu terdapat materi hafalan khususnya dalam hal
keagamaan, misalnya hafalan surat-surat pendek, hadits-hadits pilihan, doa-
doa pilihan, kosakata dalam bahasa Arab. Hal ini tidak lain adalah bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan berfikir anak melalui penanaman al-
Quran dan al-Hadits sebagai sumber hukum Islam.

Dalam upaya memberikan pendidikan jasmani dan kesehatan
dengan adanya konsultasi yang diadakan setiap 1 bulan sekali, yang meliputi
konsultasi gizi dan kesehatan, konsultasi gigi, dan konsultasi psikologi. Dalam
hal ini orang tua wajib hadir.

Dalam pelaksanaan parenting tentunya orang tua seharusnya lebih
tahu bagaimana metode dalam mengasuh putra-putri mereka. Namun,
terkadang ada beberapa orang tua yang memang sibuk dalam Kkarirnya
sehingga waktu untuk anak tidak maksimal padahal waktu anak lebih banyak
di rumah. Kalau waktu anak di rumah digunakan dengan baik oleh orang tua
maka insya Allah proses penanaman agidah sejak dini sangat efektif.
Kurangnya pemahaman orang tua dalam hal agidah juga mempengaruhi
karena ada beberapa orang tua yang memang tidak tahu banyak tahu. Untuk
menjembatani ini maka konsultasi, penyuluhan, talk show, dan lain-lain
menjadi solusi bagus orang tua yang menginginkan anak-anaknya tumbuh
dengan pondasi yang kuat.

Menurut penulis, metode parenting yang dipakai oleh guru dan
orang tua di Lembaga PIAUD Cahaya ILmu.terkait dengan materi IMTAQ
yaitu metode keteladanan, nasehat, kisah, perumpamaan, pembiasaan, targhib
dan tarhib. Pengetahuan tentang metode parenting mereka peroleh melalui
berbagai kajian, talkshow, dan seminar. Berbagai metode yang diterapkan
dalam Islam meliputi banyak hal yang ternyata sangat sesuai jika

diaplikasikan dengan baik.
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Berikut ini pelaksanaan parenting dimana penulis menilai ada
beberapa hal yang harus diperhatikan oleh orang tua atau guru:
» Metode Parenting
Berikut ini analisis penulis mengenai metode parenting yang
digunakan oleh orang tua dan guru, sebagai berikut:
1) Metode Keteladanan
Keteladanan adalah contoh yang diikuti yang lain, lalu yang
lain akan melakukan apa yang dilakukan oleh yang mencontohkannya.
Ketika orang tua selalu melakukan yang terbaik di hadapan anak-
anaknya maka pelan tapi pasti ia pun akan meniru apa yang dilakukan
oleh orang tua. Di Lembaga TPIAUD Cahaya Ilmu pelaksanaan
metode ini dilakukan secara terus-menerus dalam kehidupan sehari-
hari. Guru di sekolah dan orang tua di rumah disarankan untuk
menjadi contoh yang baik untuk anak-anak dengan akhlaq al karimah
karena setiap hari anak selalu melihat dan mendengar apa yang
dilakukan oleh guru ataupun orang tua. Sehingga secara tidak
langsung anak-anak akan meniru apa yang dilihat dan didengar
olehnya. Metode ini diterapkan pada materi ibadah baik oleh guru
maupun orang tua di rumah dari pada harus menyuruh anak untuk
mengerjakan shalat. Metode ini juga efektif untuk mengarahkan atau
memperbaiki akhlaq anak.

Dalam hal ini penulis menilai bahwa adanya metode
keteladanan untuk anak usia pra sekolah sangat efektif untuk
menanamkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan mereka. Jadi,
TPIAUD Cahaya llmu harus tetap melaksanakan metode ini. Anak-
anak usia pra sekolah lebih memperhatikan figur daripada
mendengarkan isi nasehat. Anak tidak butuh ceramah yang panjang
lebar, karena akal mereka belum sampai pada tahap pemahaman,
sehingga metode Kketeladanan sangat sesuai dengan tahap
perkembangan mereka. Ketika orang tua selalu melakukan yang

terbaik di hadapan anak-anaknya maka pelan tapi pasti ia pun akan
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meniru apa yang dilakukan oleh orang tua. Mereka akan mencontoh
orang-orang dewasa itu tanpa mengetahui baik buruknya perbuatan
orang lain. Hal ini harus menjadi perhatian serius bagi orang tua
ataupun guru.Keteladanan yang baik akan memberikan pengaruh besar
terhadap jiwa anak. Pengaruh lebih banyak didapatkan dari hal-hal
yang bersifat praktis dari pada teoritis. Yang terpenting adalah antara

praktik dan teori haruslah saling mendukung dan saling melengkapi.

2) Metode Nasehat

Metode nasehat bisa diterapkan pada waktu-waktu tertentu,
sebagaimanan tuntunan Rasulullah SAW vyaitu pada saat anak
berwisata, lapar atau saat sakit. Waktu-waktu tersebut sangat efektif
diberikan sehingga apa yang kita sampaikan bias diterima. Nasehat
juga bisa diberikan kepada anak dengan cara berbicara langsung, saat
anak bermain, dengan dialog, atau memanfaatkan peristiwa tertentu.

Lembaga TPl AUD Cahaya Ilmu dalam melaksanakan
metode ini melalui sentra bermain peran. Anak berperan sebagai
dokter yang akan senantiasa menolong orang yang sakit, anak
berperan sebagai guru dan pelajar di sekolah yang akan mengajarkan
bahwa menuntut ilmu adalah kewajiban. Berperan sebagai tukang pos,
petani, nelayan dan lain-lain, pedagang, polisi dan lain-lain.
Harapannya metode ini menjadi metode tidak langsung dalam
menyampaikan pesan-pesan moral kepada anak.

Dalam hal ini penulis menilai bahwa adanya metode nasehat
di Lembaga TPIAUD Cahaya lImu sangat penting diperhatikan oleh
orang tua dan guru. Nasehat bisa diberikan secara langsung dengan
memberikan penjelasan kepada anak mengapa tidak boleh dendam,
tidak boleh marah, dan lain-lain misalnya. Anak usia pra sekolah
adalah masa dimana perkembangan akal dan pikirannya masih
terbatas. Jadi, sebaiknya jika menasehati anak harus disertai dengan

penjelasannya. Metode ini juga bias diterapkan pada materi agidah,
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karena materi ini masih sebatas pengenalan saja, sehingga

memungkinkan anak untuk menerimanya.

Metode Membawakan Kisah

Dalam buku "Mendidik Anak Bersama Nabi" terj. Salafuddin
Abu Sayyid, Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid mengatakan
bahwa kisah bisa memainkan peran penting dalam menarik perhatian,
kesadaran pikiran, dan akal anak. Nabi biasa membawakan kisah di
hadapan para sahabat, baik yang muda atau yang tua. Dalam Firman
Allah QS. Yusuf (12) ayat 111 juga diterangkan bahwa pada kisah-
kisah terdahulu itu terdapat pengajaran yang dapat diambil
hikmahnya.

Di TPIAUD Cahaya Ilmu Pedurungan tersedia buku-buku
untuk anak dari mulai buku bergambar sampai buku-buku yang berisi
kisah-kisah Nabi dan Rasul, shahabat melalui kisah-kisah tersebut,
secara tidak langsung bisa membangkitkan keyakinan pada diri anak,
membangkitkan rasa keislaman yang mendalam pada anak dan lain-
lain. Orang tua atau guru bisa membacakan kisah-kisah kepada anak
ketika mereka meminta, menjelang tidur, atau pada waktu-waktu yang
tepat sehingga punya pengaruh maksimal.

Dalam hal ini penulis menilai bahwa dengan adanya kisah-
kisah tersebut bisa membangkitkan keyakinan sejarah pada diri anak,
di samping juga menambah spirit anak serta membangkitkan rasa
keislaman yang mendalam. Jadi, sangat tepat Lembaga TPIAUD
Cahaya llmu menerapkan metode ini. Metode membawakan kisah ini
mempunyai potensi besar dalam meningkatkan potensi anak,
khususnya dalam memberikan teladan dan pelajaran dalam meyakini
sejarah Islam yang dapat dijadikan cermin kehidupan. Nilai-nilai
pendidikan yang terkandung dalam kisah ini diperlukan sebagai bekal

pengetahuan sekaligus bekal akidah. Penentuan waktu yang tepat



4)

78

untuk memberikan cerita kepada anak bertujuan agar pengaruhnya

bisa maksimal.

Metode Pembiasan

Kecenderungan pembiasaan pada masa kanak-kanak lebih
besar daripada fase-fase umur lainnya. Muhammas Sa’id Mursi dalam
bukunya "Mendidik Anak dengan Cerdas", terj. Arif Rahman Hakim,
mengutip bahwa Syaikh Abdullah Nashih Ulwan menulis dalam
bukunya Tarbiyyatul-Awlaad fil-1slam,

“Pendidikan dengan cara pembiasaan dan pendisiplinan
adalah diantara faktor penentu keberhasilan dalam pendidikan, dan
wasilah yang paling baik dalam menumbuhkan keimanan dan akhlak
pada anak. Karena habituasi berlandaskan pada memperhatikan,
mengikuti dan targib (pemotivasian) dan tarhib (peringatan). Tidak
ayal lagi bahwa dengan memanfaatkan adanya sifat suka meniru dan
mengikuti yang ada pada anak itulah yang membuat pendidikan
mencapai hasilnya yang maksimal sedangkan usaha pendisiplinan
yang dilakukan pada orang dewasa sangatlah sulit untuk mencapai
hasil secara maksimal."”

TPIAUD membiasakan shalat dhuha setiap pagi, infaq setiap
hari Jum'at, puasa Senin-Kamis min sampai jam 10.00 dan lain-lain.
Guru atau orang tua bisa membiasakan anak untuk sholat, berdoa,
wudhu, mengucap dan menjawab salam, infag/shodagoh, puasa, dan
lain-lain.

Dalam hal ini penulis menilai bahwa metode pembiasaan
adalah cara yang efektif dalam menerapkan nilai-nilai Islam pada anak
sejak dini karena kecenderungan anak untuk dilatih sangat besar.
Penerapan metode ini di Lembaga TPIAUD Cahaya Ilmu sangat
membantu proses pendidikan keagamaan anak. Tentunya disesuaikan
dengan tahap perkembangannya juga. Kebiasaan yang dipupuk sejak
kecil, insya Allah akan menjadi bekal di kehidupan yang akan datang.
Dengan demikian pembiasaan adalah salah satu faktor yang

memperkuat proses penanaman nilai-nilai keagamaan anak. Metode
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sangat cocok untuk hal-hal rutin yang dilaksanakan, seperti makan,
ketika akan tidur, bangun tidur, buang air, uang saku dan lain-lain.

5) Metode Perumpamaan

5)

Muhammad Bajuri, dalam Seratus Cerita tentang Anak,
mengutip perkataan Muhammad Abduh, dalam tafsir al-Manar bahwa
“perumpamaan yaitu suatu frase yang digunakan untuk menceritakan
peristiwa tertentu yang serupa dan sama dengan yang sedang
dialaminya”. Dalam Firman Allah QS. lbrahim (14) ayat 24-25 yang
menerangkan bahwa Allah pun telah membuat perumpaman-
perumpamaan untuk manusia agar selalu ingat.

Di Lembaga TPIAUD Cahaya IImu metode ini belum
mendapat perhatian khusus baik dari guru atau orang tua. Padahal
metode ini juga efektif untuk menanamkan nilai-nilai Islam pada anak.
Perumpamaan juga bisa mempengaruhi pendengarnya untuk
mengambil pesan-pesan kebenaran dalam kisah-kisah tersebut.
Perumpamaan dibuat secara sengaja untuk mempengaruhi hati
pendengarnya, dalam hal ini adalah anak sehingga betul-betul terkesan
dalam sanubarinya. Perumpamaan juga bisa mengukuhkan ilmu
pengetahuan di dalam pikiran anak. Perumpamaan-perumpamaan
tersebut juga memiliki tujuan psikologis edukatif. Artinya,
menggunakan perumpamaan dalam membimbing anak akan
memudahkan pemahaman, mempengaruhi emosi yang sejalan dengan
konsep yang diumpamakan, membiasakan anak untuk berfikir

analogis. Sehingga dalam hal ini nilai-nilai pendidikan pun ada.

Metode targib dan tarhib

Tabiat manusia merupakan perpaduan sekaligus kombinasi
antara kebaikan dan keburukan. Al-Qur'an menawarkan upaya ini
dalam metode targib (janji) dan tarhib (ancaman). Mahmud Al-

Khal"awi dalam bukunya "Mendidik Anak dengan Cerdas", terj. Arif
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Rahman Hakim mengutip bahwa Imam Al-Ghazali berkata di dalam
kitabnya lhya Ulumid-Din, “Setiap kali anak berbuat kebaikan dan
terpuji, maka berilah ia imbalan yang membuatnya senang dan
pujilah ia di depan orang lain".

Di Lembaga TPIAUD Cahaya lImu metode ini dilaksanakan
olen guru di sekolah. Setiap kali anak bisa berhasil menjawab
misalnya, atau melaksanakan sesuatu yang baik maka guru
memberikan epresiasi kepada anak misalnya; "Wah, Irfan hebat!" atau
dengan acungan jempol dan ketika anak melakukan sesuatu yang tidak
baik, anak diminta untuk istighfar beberapa kali.

Dalam hal ini penulis menilai bahwa pelaksanaan metode ini
mengandung makna perbuatan baik anak perlu mendapat imbalan
(reward) dan perbuatan buruk, sebelum hal itu terjadi perlu mendapat
pemagaran. Setiap anak membutuhkan pengakuan diri dan juga
penguatan dari orang dewasa sehingga apa yang dilakukan baik akan
bertambah keyakinannya. Metode ini akan lebih efektif jika digunakan
secara adil dan proporsional. Artinya, pemberian targhib dan tarhib
tidak berlebihan, tetapi sesuai dengan porsinya. Targhib dan tarhib
tidak harus berupa materi. Metode ini harus benar-benar dipahami
oleh orang tua dan guru di Lembaga TPIAUD Cahaya Ilmu agar
hasilnya maksimal. Oleh karena itu, dalam memberikan targhib dan
tarhib orang tua perlu melandasinya dengan sikap kasih sayang tanpa
harus keluar dari fitrah dan aturan yang sudah ditetapkan oleh Allah
SWT.

C. Evaluasi Parenting
Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas parenting yang diberikan
oleh Lembaga TPl AUD Cahaya llmu Pedurungan Semarang melakukan
evaluasi melalui laporan perkembangan peserta didik setiap satu semester
dengan kriteria A: menguasai, B: berkembang, C: Cukup/ Berani Mencoba.

Namun, laporan evaluasi tersebut belum menunjukkan perkembangan masing-
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masing materi keagamaan secara spesifik, misalnya akhlak sendiri, agidah,
dan lain-lain. Jadi, pelaporan hasil evaluasi menurut sentranya masing-
masing.

Sementara evaluasi qiro'ati atau membaca dilakukan setiap hari
melalui form kartu giro’ati. Jadi baik orang tua atau guru bisa mengetahui
secara langsung perkembangan membaca anak.

Selama ini, evaluasi dalam hal akhlag memang dipantau setiap saat
baik untuk mengontrol perkembangan anak baik di rumah, sekolah, maupun di
sekolah. Sehingga jika ada problem dengan anak bisa segera ditangani dengan
baik. Komunikasi guru dan orang tua dalam menindaklanjuti evaluasi melalui
observasi (pengamatan) penting dilaksanakan secara continue.

Evaluasi melalui laporan perkembangan peserta didik secara periodik
juga mempunyai kelemahan, yaitu ketika guru memberikan tes untuk anak
dengan bobot yang sama namun dalam hal ini kemampuan siswa berbeda.
Sehingga, pemberian tes harus disesuaikan dengan penguasaan materi masing-
masing peserta didik agar hasil laporan tersebut benar-benar menunjukkan
kemampuan siswa masing-masing.

Di Lembaga TPl AUD Cahaya Ilmu evaluasi yang digunakan selain
melalui laporan perkembangan peserta didik juga melalui observasi
(pengamatan). Observasi sebagai alat evaluasi banyak digunakan khususnya
dalam melihat/ menilai akhlaq atau kegiatan yang bisa diamati. Observasi
dapat menilai sejauh mana perkembangan peserta didik misalnya akhlak pada
waktu guru mengajar di kelas, akhlak anak pada waktu istirahat atau pada saat
praktek sholat, saat berkomunikasi dengan teman atau pada saat anak berada
di rumah yang dilakukan oleh orang tua.

Observasi ini juga punya kelemahan, yaitu di saat anak berada di
rumah guru tidak tahu apa dan bagaimana sikap dan tingkah laku anak.
Seringkali orang tua terlambat dalam memberikan laporan anak di rumah
sehingga jika ada hal-hal yang tidak baik pada diri anak tidak bisa segera
diatasi baik oleh guru atau orang tuanya sendiri. Oleh Kkarena itu

kesinambungan laporan orang tua dan guru sangat penting untuk diperhatikan
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karena sekali saja orang tua atau guru tidak membenarkan kesalahan anak,
maka itu akan dijadikan dasar pijakan untuk tahap-tahap berikutnya. Anak
akan punya persepsi bahwa apa yang dilakukan adalah benar karena tidak
mendapat teguran, misalnya.

Dalam hal ini penulis memberikan apresiasi yang bagus terhadap

evaluasi yang ada, akan tetapi pelaksanaannya belum maksimal.

D. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat
Berikut ini beberapa hal yang menjadi pendukung dan penghambat
dalam proses pelaksanaan parenting di TPl AUD Cahaya llmu Pedurungan
Semarang:
a. Faktor Pendukung
Dalam upaya pelaksanaan parenting secara optimal di TPl AUD Cahaya
IImu Pedurungan Semarang ada beberapa hal yang mendukung
pelaksanaan ini diantaranya adalah:
- adanya kerja sama yang baik antara guru dan orang tua sehingga proses
belajar mengajar berjalan dengan baik
- adanya kesadaran dari pihak Cahaya IImu untuk melakukan berbagai
upaya untuk lebih mengefektifkan parenting bagi orang tua yang belum
begitu memahami akan program parenting bagi perkembangan anak-
anak mereka
- motivasi yang besar dari orang tua untuk terus menggali pengetahuan
tentang bagaimana mengasuh dan mendidik anak-anak mereka sesuai
dengan fitrahnya
- adanya berbagai pihak yang mendukung program tersebut, misalnya
pihak yayasan, pihak diknas, masyarakat setempat, dan lain-lain.
Sehingga dalam perencanaan benar-benar matang
- adanya kepercayaan dari orang tua terhadap mutu sekolah sehingga apa
saja kegiatan yang berhubungan dengan parenting yang diterapkan oleh

guru, selalu mendapat perhatian lebih dari para orang tua.
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b. Faktor Penghambat

Dalam pelaksanaan parenting di Lembaga TPl AUD Cahaya Illmu

Pedurungan Semarang, ada beberapa hal yang menjadi penghambat

pelaksanaannya diantaranya adalah sebagai berikut:

- kurangnya kesadaran orang tua dalam upaya meningkatkan potensi
keagamaan anak sejak dini

- kurangnya pengetahuan orang tua tentang bagaimana mendidik dan
mengasuh anak yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam

- kurangnya pemahaman orang tua akan pentingnya penanaman agidah
bagi anak sejak usia dini sehingga pelaksanaan parenting oleh orang tua
di rumah kurang maksimal

- ada beberapa orang tua yang bekerja atau sibuk di luar rumah sehingga
waktu luang untuk anak tidak banyak. Hal ini menjadikan pelaksanaan
parenting terabaikan

- kurang maksimalnya evaluasi pelaksanaan program parenting oleh guru

dan juga orang tua



BAB V
KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melalui pembahasan dan analisis mengenai pelaksanaan
parenting untuk mengembangkan potensi keagamaan anak di TPIAUD

Cahaya llmu Pedurungan Semarang, maka ada yang perlu penulis tekankan

dan menjadi kesimpulan dalam skripsi ini.

1. Parenting dalam Islam untuk mengembangkan potensi keagamaan anak

Parenting punya arti penting sebagai upaya mengembangkan
potensi keagamaan anak sejak dini, sebelum anak memasuki sekolah
dasar. Tugas keluarga yang paling mendasar adalah memberikan nilai-
nilai spiritual keagamaan, pengetahuan dan keterampilan dasar agar kelak
mereka menjadi generasi penerus yang beragama, cerdas dan terampil
dalam banyak hal. Islam memberikan tuntunan bagi orang tua dalam
mengasuh dan mendidik anak-anaknya sejak usia dini. Orang tua harus
memperhatikan beberapa prinsip diantaranya memelihara fitrah anak (al-
muhafazah), mengembangkan potensi anak (at-tanmiyah), ada arahan
yang jelas (at-taujih) dan bertahap (at-tadarruj) sehingga dalam proses
parenting orang tua punya pijakan dan tujuan yang jelas serta terarah
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Islam juga memberikan tuntunan dengan
contoh Rasulullah SAW, dengan berbagai metode yang digunakan sesuai
dengan pola perkembangan anak agar apa disampaikan oleh orang tua atau
guru mudah diterima oleh anak.

2. Implementasi parenting untuk mengembangkan potensi keagamaan anak
di Lembaga Taman Pendidikan Islam Anak Usia Dini Cahaya lIimu
Pedurungan Semarang

Implementasi  parenting untuk mengembangkan potensi
keagamaan anak di Lembaga Taman Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Cahaya IImu Pedurungan merupakan kerja sama guru dan orang tua agar
sejalan antara pendidikan yang dilakukan oleh orang tua di rumah dan

guru di sekolah. Orang tua harus mengetahui bagaimana perkembangan

84
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anak di sekolah dan guru juga harus mengetahui perkembangan anak di
rumah, sehingga jika ada problem pada anak baik dalam akademik,
pergaulan maupun akhlag akan mendapatkan solusi yang tepat. Peran
orang tua untuk membantu guru dalam proses belajar mehgajar berjalan
dengan baik dengan parent hand book yaitu buku pegangan untuk orang
tua yang berisi materi-materi yang akan disampaikan selama 2 minggu ke
depan (1 siklus yaitu 2 minggu). Upaya untuk memberikan pengetahuan
kepada orang tua juga perlu dilakukan oleh setiap lembaga pendidikan
terutama untuk anak-anak usia dini. Hal ini bertujuan agar dalam masa
keemasan ini potensi anak bisa dikembangkan secara optimal.

Namun demikian, pelaksanaan parenting di TPIAUD Cahaya
IImu hanya mengena pada sentra IMTAQ sedangkan sentra-sentra yang
lain belum begitu diperhatikan karena berbagai faktor. Padahal sentra-
sentra bahan alam, persiapan, peran, balok, juga mempengaruhi
pengembangan potensi anak secara meyeluruh.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa secara umum
pelaksanaan parenting sebagai upaya untuk mengembangkan potensi
keagamaan anak di TPl AUD Cahaya Ilmu belum bisa dikatakan cukup
bagus karena masih ada hal-hal yang belum terpenuhi.

B. Saran-saran
Setelah mengadakan penelitian di Lembaga TPl AUD Cahaya
IImu Pedurungan Semarang kaitannya dengan implementasi parenting untuk
mengembangkan potensi keagamaan anak, maka dalam kesempatan ini
penulis ingin menyumbangkan buah pikiran atau saran-saran yang sekiranya
bermanfaat bagi TPl AUD Cahaya Illmu Pedurungan Semarang pada
khususnya dan para penyelenggara pendidikan pada umumnya. Saran-saran
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Kepada Pemerintah
Pemerintah diharapkan konsisten dengan kebijakan yang telah
dikeluarkan. Jika memang pendidikan anak sejak dini memiliki peran

yang sangat penting dalam pengembangan sumber daya manusia, maka
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penyelenggaraan pendidikannya pun memerlukan pendekatan yang tepat
agar dapat mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki anak, terutama
dalam melejitkan potensi keagamaan yang meliputi agidah, akhlag, ibadah
dan intelektual. Namun di sini indikator dari kompetensi dasar sebagian
besar hanya menunjukkan kompetensi sosial. Munculnya berbagai sekolah
Islam Terpadu yang baru pun harus sesuai dengan prosedur depdiknas
sehingga ada pengawasan khusus dalam perkembangannya karena hal ini
berpengaruh terhadap kualitas sekolah sebagai institusi pendidikan dalam

membantu mewujudkan sumber daya manusia yang cemerlang.

Kepada Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan pro aktif dalam pelaksanaan parenting. Kepala
sekolah harus memberikan dukungan dan perhatian yang lebih pada
program ini. Hal ini bisa dilakukan dengan mengecek secara berkala
laporan prestasi peserta didik, memberi masukan, menanyakan kesulitan
atau kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan parenting dan sekaligus

memberikan solusi.

Kepada Guru

Guru diharapkan tidak melakukan diskriminasi dalam penekanan
parenting. Berbagai aspek pengetahuan lain harus mendapatkan perhatian
yang seimbang dengan aspek keagamaan. Karena pengetahuan lain juga
akan menentukan kualitas intelektual anak. Dengan adanya parenting ini,
diharapkan baik guru atau orang tua mengetahui lebih detail motivasi,
minat, maupun kesulitan yang dialami oleh peserta didik. Dan yang jelas
dengan adanya parenting ini guru dan orang tua lebih mengetahui dan
memahami psikologi anak sehingga akan lebih mudah dalam memilih
strategi dan metode pembelajaran yang efektif diterapkan. Oleh karena itu
dalam pelaksanaan parenting ini, komunikasi orang tua dan guru adalah
hal yang paling urgen sebagai upaya meningkatkan potensi keagamaan

anak.
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Untuk evaluasi perkembangan peserta didik, juga hanya ditekankan pada
beberapa aspek saja. Misalnya, guru hanya mengetes bacaan dan hafalan
anak-anak setiap hari. Evaluasi secara keseluruhan akan menunjukkan
potensi siswa yang sebenarnya. Bisa jadi, anak hafal Hadits dan doa tapi
tidak pernah dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari atau anak bisa
menyebutkan Hadits manis budi tapi dalam berinteraksi dengan teman
tidak demikian adanya. Oleh karena itu, hal ini menjadi perhatian yang

serius terutama guru saat di sekolah.

Kepada Orang Tua (wali murid)

Orang tua seharusnya menjadi pihak yang bisa diajak kerja sama dalam
pelaksanaan parenting ini, karena orang tua adalah pihak yang akan
bersentuhan langsung dengan kebiasaan anak sehari-hari dalam keluarga.
Orang tua diharapkan ikut pro aktif dalam mengontrol perkembangan
peserta didik, terutama ketika anak-anak berada di rumah. Komunikasi
yang baik antara orang tua dan guru harus tetap dijaga agar kontrol orang
tua terhadap perkembangan anak di sekolah tidak lepas. Komunikasi dan
peran aktif orang tua sangat menentukan keberhasilan proses belajar
mengajar pada anak.

Kepada Konseptor Parenting

Kesimpulan di atas menyebutkan bahwa implementasi parenting yang ada
di Cahaya llmu belum maksimal karena hanya terfokus pada sentra
IMTAQ. Oleh karena itu agar dalam pengembangan potensi anak dapat
optimal secara komprehensif, maka alangkah baiknya jika program
parenting di Cahaya Ilmu mencakup semua sentra yang ada (seni, balok,
peran, persiapan) sehingga potensi-potensi lain (potensi akal, bahasa, seni,
dan lain-lain) dengan mudah dapat digali dan dikembangkan. Hal ini
disebabkan karena potensi-potensi tersebut secara tidak langsung juga
mempengaruhi perkembangan potensi keagamaan anak. Islam juga tidak

mengenal adanya dikotomi antara potensi keagamaan maupun potensi
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secara umum karena pada dasarnya potensi yang sudah ada pada manusia
harus dikembangkan tanpa mendiskriminasikan potensi yang lain.

C. Penutup
Dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan syukur alhamdulillah
kepada Allah SWT yang telah memberikan kasih sayang-Nya atas selesainya
penulisan skripsi ini, meskipun banyak tantangan yang harus dilalui dengan
perjuangan yang berat. Akan tetapi dengan memohon petunjuk-Nya dan
disertai doa dan kesabaran, akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan
skripsi ini. Tiada kata seindah doa, penulis berharap mudah-mudahan skripsi
ini bermanfaat bagi penulis, masyarakat, dan khazanah ilmu pengetahuan.

Amiin.
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